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 Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah terdapatnya fenomena 
yang tidak sesuai dengan teori, dimana apabila NPF meningkat maka ROA 
menurun, dan begitu juga sebaliknya, kemudian apabila FDR meningkat maka 
ROA menurun, dan begitu juga sebaliknya, dan apabila BOPO meningkat maka 
ROA menurun, dan begitu juga sebaliknya, akan tetapi dari data dilihat tidak 
sesuai dengan teori. Rumusan masalahnya adalah apakah terdapat pengaruh NPF, 
FDR, dan BOPO secara parsial dan simultan terhadap ROA. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh NPF, FDR, dan BOPO secara 
parsial dan simultan terhadap ROA. Kegunaan penelitian ini adalah bagi peneliti, 
bagi akademis, dan bagi pembaca.  
  Penelitian ini membahas tentang pengaruh Non Performing Financing 
(NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Biaya Operasional dan Pendapatan 
Operasional (BOPO) terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Syariah 
Bukopin, sehingga tinjauan teori disesuaikan dengan ruang lingkup yang dibahas. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data 
sekunder, dengan sampel sebanyak 40 sampel. Teknik pengumpulan data adalah 
dokumentasi dan tinjauan pustaka, dianalisis dengan menggunakan SPSS versi 23 
dengan menggunakan metode analisis uji normalitas, uji asumsi klasik, uji regresi 
linier berganda, uji hipotesis (uji t dan uji F), dan uji koefisien determinan. 
 Hasil hipotesis (uji t) menunjukkan bahwa NPF secara parsial tidak 
terdapat pengaruh terhadap ROA yang dibuktikan dengan thtung < ttabel (-2.745 < 
1.688). FDR secara parsial tidak terdapat pengaruh terhadap ROA yang 
dibuktikan dengan thitung < ttabel (-0.349 < 1.688). BOPO secara parsial terdapat 
pengaruh terhadap ROA yang dibuktikan dengan thitung > ttabel (3.437 > 1.688). 
Sedangkan hasil hipotesis (uji F) menunjukkan bahwa NPF, FDR, dan BOPO 
terdapat pengaruh secara simultan terhadap ROA yang dibuktikan dengan Fhitung > 
Ftabel (7.204 > 2.86). selanjutnya penelitian ini memiliki nilai koefisien determinasi 
(R
2
) sebesar 0,375 atau sama dengan 37,5 persen, artinya hanya 37,5 persen 
variabel independen mempengaruhi variabel dependen, sedangkan sisanya sebesar 
62,5 persen dipengaruhi oleh faktor lain. 
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PEDOMAN TRANSLITERSASI ARAB-LATIN 
1. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab 
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf arab 





Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (a  ̇ es (dengan titik di ataṡ  ث
 Jim J Je ج
 (ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah ح
 Kha Kh Ka dan ha خ
 Dal D De د
 (al  ̇ zet (dengan titik di ataṡ  ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Es ش
 ṣad ṣ esdan ye ص
 ḍad ḍ de (dengan titik di ض
bawah) 
 ṭa ṭ te (dengan titik di ط
bawah) 
 ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ
bawah) 
 ain .„. komaterbalik di atas„ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Ki ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
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 Ha H Ha ه
 Hamzah ..‟.. Apostrof ء
 Ya Y Ye ي
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri  dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal  bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harkat transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 
Fatḥah A A 
 
Kasrah I I 
 Dommah U U وْ 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 
TandadanHuruf Nama Gabungan Nama 
 fatḥah dan ya Ai a dan i ْي.....
 fatḥah dan wau Au a dan u ...... وْ 
c. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda. 
HarkatdanHuruf Nama HurufdanTanda Nama 
ى..َ...... ا..َ..  fatḥahdanalifatauya  ̅ a dan garis 
atas 
 Kasrahdanya   i dan garis ...ٍ..ى
di bawah 
و....ُ  ḍommahdanwau  ̅ u dan garis 
di atas 
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3. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 
a. Ta marbutah hidup 
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍommah, 
transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta marbutah mati  
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasenya adalah 
/h/. 
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
4. Syaddah (Tsaydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
5. Kata Sandang 
Kata sandang dalan system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaitu:  
 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara . ال
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 
diikuti oleh huruf qamariah. 
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung diikuti kata sandang itu. 
b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 
dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 
6. Hamzah 
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 
karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
7. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bias dilakukan dengan dua 
cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 
8. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama  diri 
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 
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ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf 
awal kata sandangnya. 
Penggunaan huruf  awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 
dipergunakan. 
9. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian takterpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 
itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
Sumber: Tim  Puslitbang  Lektur Keagamaan.  Pedoman Transliterasi Arab-Latin. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan dunia perbankan syariah di Indonesia semakin waktu 
memberikan peluang yang sangat luas sejalan dengan pertumbuhan penduduk. 
Dapat dilihat pertumbuhan ini semakin banyaknya kantor-kantor bank syariah 
di Indonesia. Penggunaan jasa bank syariah dan keinginan menabung semakin 
banyak. Salah satunya pada tahun 1990 an di Indonesia, lahirlah bank syariah 
bukopin yang mana kantor pusatnya berada di Jakarta. Tujuan bank syariah 
bukopin tidak hanya memberikan kenyamanan dan kesejahteraan masyarakat 
akan tetapi juga bertujuan mendapatkan keuntungan bagi bank tersebut. 
Profitabilitas dapat meningkat dan memberikan keuntungan apabila 
pengelolaan bank yang baik. 
Salah satu indikator untuk mengetahui kinerja bank yaitu profitabilitas. 
Kinerja keuangan bank yang baik yaitu ditunjukkan pada kemampuan bank 
tersebut dalam meningkatkan keuntungan. Sebaliknya, apabila keuntungan 
yang dicapai semakin kecil, akan berdampak buruk pada bank tersebut dalam 
menghasilkan laba. Return On Asset (ROA) digunakan pada penelitian ini 
diproksikan profitabilitas sebagai tolak ukur kompetensi  bank, karena secara 
keseluruhan manajemen bank menggunakan ROA untuk mengatur 
kesanggupan bank dalam memperoleh keuntungan. Faktor kualitas aktiva, 
permodalan, likuiditas, efisiensi operasional serta tata kelola perusahaan 






rasio Return On Asset (ROA). Non performing financing (NPF), Financing to 
Deposit Ratio (FDR), Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) 
merupakan alat pengukur yang mempengaruhi profitabilitas. Rasio ROA secara 




Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No 9/24/DPBS tahun 2007, 
rasio Return On Asset (ROA) adalah salah satunya alat yang digunakan dalam 
pengukuran suatu keberhasilan manajemen dalam menghasilkan keuntungan. 
Manajemen bank yang semakin buruk dalam pengelolaan aktiva dapat 
mengganggu pendapatan, hal ini akan terjadi apabila semakin kecil tingkat 
rasio ROA. Bank dapat dilihat memiliki kapasitas keuangan yang baik apabila 
memiliki ROA lebih besar dari 1,22%. Tetapi  pada bank syariah bukopin 
tingkat ROA yang rendah sehingga bank syariah bukopin tidak efisien dalam 
pengelolaan aktiva. 
Bank yang memberikan dana dan pembiayaan pada portofolio yang 
berbeda akan menunjukkan risiko pembiayaan dalam rasio keuangan disebut 
Non Performing Financing (NPF). Apabila semakin kecil risiko kredit yang 
ditanggung pihak bank, Maka akan semakin kecil pula Non Performing 
Financing (NPF). Dengan demikian apabila Non Performing Financing (NPF) 
suatu bank memiliki nilai yang besar, dapat menunjukkan bahwa bank tersebut 
kurang profesional dalam mengelola pembiayaannya, Sejalan dengan besarnya 
Non Performing Financing (NPF) yang dihadapi bank sekaligus dapat 
                                                             
1Rima Cahya Suwarno, Ahmad Mifdhol Muthohar, “Analisis Pengaruh NPF, FDR, BOPO, CAR, 









Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio keuangan 
perusahaan perbankan yang berkaitan dengan aspek likuiditas. Rasio yang 
tinggi menunjukkan bahwa suatu bank syariah menyalurkan seluruh dananya 
atau tidak likuid. Semakin tinggi tingkat penyaluran dana suatu bank, maka 
bank tersebut akan berusaha meningkatkan perolehan dananya, salah satunya 
dari sisi deposito, untuk menarik investor menginvestasikan dananya dari bank 
syariah, maka berikanlah tingkat bagi hasil yang tinggi, sehingga peningkatan 
penyaluran dana akan meningkatkan Return On Asset (ROA) bank.
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Bank harus memperhatikan efisiensi biaya operasional untuk mencapai 
profitabilitas maksimum. Salah satu rasio yang dapat mengukur seberapa 
efisien bank dalam penggunaan biaya apabila melakukan kegiatan pada bank 
tersebut merupakan Biaya Operasional dan Pendapatan Operaional (BOPO).
4
. 
Menurut Bank Indonesia BOPO adalah: 
Rasio yang dapat mengukur kapasitas pendapatan operasional dalam 
menutup biaya operasional. Dengan demikian, tercerminkan bahwa bank 
tidak profesional dalam mengatasi biaya operasional dan meningkatkan 
biaya operasional yang berakibatkan kerugian dikarenakan bank kurang 
efektif dalam mengelola kegiatannya merupakan rasio BOPO. Bank 
Indonesia menetapkan angka terbaik untuk rasio BOPO adalah dibawah 
90%, karena apabila rasio BOPO melebihi 90% hingga mendekati angka 
                                                             
2Lemiyana, “Pengaruh  NPF, FDR, BOPO terhadap Return On Asset (ROA) Pada Bank Umum 
Syariah” 2 (2016): hlm. 34. 
3Khaerul Uman, Manajemen Perbankan Syariah (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), hlm. 344-
346. 
4Ida Ayu Adiayatmayani Peling, “Pengaruh LDR, NPL, dan BOPO Terhadap Profitabilitas Pada 






100% maka bank tersebut dapat dikatakan tidak profesional dalam 
menjalankan operasionalnya. 
Berikut ini data rasio Return On Asset (ROA), Non Performing 
Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Biaya Operasional 
dan Pendapatan Operasional (BOPO) Bank Syariah Bukopin pada tahun 2016-
2018.  
Tabel I.1 
Laporan  Perhitungan Rasio Keuangan 
Pada Bank Syariah Bukopin 
Tahun 2016-2018 
Triwulan (Persentase) 






Kuartal 1 2,89 92,14 88,95 1,13 
Kuartal 2 2,88 92,25 89,88 1,00 
Kuartal 3 2,59 87,95 89,74 0,99 





Kuartal 1 2,22 91,58 94,12 0,53 
Kuartal 2 2,80 89,42 95,44 0,39 
Kuartal 3 3,67 84,24 96,54 0,27 





Kuartal 1 3,86 82,93 98,81 0,09 
Kuartal 2 6,91 89,53 97,61 0,18 
Kuartal 3 6,87 91,48 97,22 0,21 
Kuartal 4 5,71 93,40 99,45 0,02 
     Sumber: Laporan Keuangan Bank Syariah Bukopin Tahun 2016-2018 
  Berdasarkan tabel I.1 diatas bahwa ROA pada bank syariah bukopin 
dibawah 0,99%. Hal ini berarti pada bank syariah bukopin kurang sehat dalam 
pengelolaan aktivanya, sehingga akan memberikan dampak yang buruk pada bank 





adanya perusahaan yang bangkrut memiliki rasio yang sangat berbeda-beda dari 
perusahaan lain yang tidak bangkrut.
5
 
  Pada tahun 2016 NPF pada kuartal 1 sebesar 2,89% mengalami penurunan 
sebesar 2,88%, diikuti FDR pada kuartal 1 sebesar 92,14% mengalami 
peningkatan sebesar 92,25%, diikuti BOPO pada kuartal 1 sebesar 88,95 
mengalami penurunan sebesar 89,88% dan diikuti ROA pada kuartal 1 sebesar 
1,13% mengalami penurunan sebesar 1,00%. Kemudian pada tahun 2017 NPF 
pada kuartal 4 sebesar 7,85% mengalami penurunan tahun 2018 pada kuartal 1 
sebesar 3,86%, diikuti FDR pada kuartal 3 sebesar 84,24% mengalami penurunan 
sebesar 82,44%, diikuti BOPO pada kuartal 3 sebesar 96,54 mengalami 
peningkatan sebesar 99,20% dan diikuti ROA pada kuartal 3 sebesar 0,27 
mengalami penurunan sebesar 0,02%. Kemudian pada tahun 2018 NPF pada 
kuartal 1 sebesar 3,86% mengalami peningkatan sebesar 6,91%, diikuti FDR pada 
kuartal 1 sebesar 82,93% mengalami peningkatan sebesar 89,53%, diikuti BOPO 
pada kuartal 1 sebesar 98,81% mengalami penurunan sebesar 97,61% dan diikuti 
ROA pada kuartal 1 sebesar 0,09% mengalami peningkatan sebesar 0,18%. 
Kemudian pada tahun 2016 pada kuartal 3 sebesar 89,74% mengalami 
peningkatan sebesar 91,76% diikuti ROA meningkat sebesar 0,99% menjadi 
1,12%. 
  Dalam penelitian ini terdapat beberapa kesenjangan berdasarkan data yang 
ada dimana ketika NPF meningkat tidak diikuti dengan penurunan ROA, pada 
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saat FDR meningkat tidak diikuti dengan penurunan ROA, dan pada saat BOPO 
meningkat tidak diikuti dengam penurunan ROA. Adapun terlihat pada data 
tersebut terdapat penyimpangan dengan teori yang menyatakan hubungan NPF, 
FDR, BOPO terhadap ROA PT. Bank Syariah Bukopin dari tahun ketahun 
mengalami fluktuasi. Dalam penelitian Rima Cahya Suwarno dengan judul 
Analisis Pengaruh NPF, FDR, BOPO, CAR, dan GCG Terhadap Kinerja 
Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2013-2017 yang mana hasil 
penelitian variabel independen terhadap variabel dependen memiliki pengaruh, 
sedangkan 30,1% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitiannya. 
  Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penelitian ini tertarik 
melakukan penelitian yang berjudul„‟Pengaruh Non Performing Financing 
(NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Biaya Operasional dan Biaya 
Pendapatan terhadap Return On Asset  (ROA) pada PT. Bank Syariah 
Bukopin. 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikkan maka peneliti 
melakukan identifikasi masalah antara lain: 
1. Ketidakstabilan perkembangan Return On Asset (ROA) yang dimiliki oleh 
PT. Bank Syariah Bukopin setiap tahunnya. 
2. Perkembangan Non Performing Financing (NPF) pada PT. Bank Syariah 






3. Perkembangan Financing to Deposit Ratio (FDR) yang dimiliki oleh PT. 
Bank Syariah Bukopin mengalami fluktuatif yang berdampak pada Return 
On Asset (ROA). 
4. Perkembangan Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) 
yang dimiliki oleh PT. Bank Syariah Bukopin mengalami fluktuatif yang 
berdampak pada Return On Asset (ROA). 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, peneliti membatasi 
penelitian ini pada masalah Non Performing Financing (NPF), Financing 
Deposit Ratio (FDR), dan Biaya Operasional dan Biaya Pendapatan (BOPO) 
yang dimiliki oleh PT. Bank Syariah Bukopin yang berfluktuasi terhadap 
Return On Asset (ROA) pada tahun 2009-2018. 
D. Rumusan Masalah 
1. Apakah terdapat pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap 
Return On Asset (ROA) pada PT. Bank Syariah Bukopin tahun 2009-2018? 
2. Apakah terdapat pengaruh Financing Deposit Ratio (FDR) terhadap Return 
On Asset (ROA) pada PT. Bank Syariah Bukopin tahun 2009-2018? 
3. Apakah terdapat pengaruh Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional 
(BOPO) terhadap Return On Asset (ROA) pada PT. Bank Syariah Bukopin 
tahun 2009-2018? 
4. Apakah terdapat pengaruh NPF, FDR, dan BOPO terhadap ROA pada PT. 






E. Definisi Operasional Variabel 
Variabel merupakan salah satu titik perhatian pada objek penelitian. 
Pada penelitian ini terdiri dari beberapa variabel anatara lain: 
1. Variabel Dependen (Terikat) 
Variabel terikat merupakan variabel yang diganggu  oleh variabel 
bebas (independen) disebut dengan variabel dependen. Dalam penelitian ini 
variabel dependennya (terikat) adalah ROA. 
2. Variabel Independen (Bebas) 
Variabel independen merupakan variabel bebas yang mempengaruhi 
variabel terikat (dependen). Dalam penelitian ini variabel independennya 
(bebas) adalah NPF, FDR, dan BOPO. Untuk lebih mempermudah 
memahami tentang definisi operasional variabel pada penelitian ini, dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel I.2 
                 Definisi Operasional Variabel 
No Nama 
Variabel 
Definisi Operasional Pengukuran Variabel Skala 
1 NPF (X1) Terjadinya tunggakan 
akibat pembiayaan yang 
diberikan bank tidak 




    
                            
                
x 100 
Rasio 
   FDR  
(X2) 
Suatu alat pengukuran 
jumlah pembiayaan 
secara keseluruhan yang 
mana dana yang diterima 
dan diberikan oleh bank.  
    
                                   











dalam membatasi biaya 
operasional pada 
pendapatan operasional 
dapat diukur secara 
efisiensi. 
 
          
                
                     
 X 100 
Rasio 
4 ROA (Y) Suatu rasio pendapatan 
sebelum pajak terhadap 
total aktiva. 
 
      ROA =   
                  
            
  X 100% 
Rasio  
 
F. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh Non Performing Financing (NPF) secara 
parsial terhadap Return On Asset  (ROA) pada PT. Bank Syariah Bukopin 
tahun 2009-2018. 
2. Untuk mengetahui pengaruh Financing Deposit Ratio (FDR) secara parsial 
terhadap Return On Asset  (ROA) pada PT. Bank Syariah Bukopin tahun 
2009-2018. 
3. Untuk mengetahui pengaruh biaya operasional dan biaya pendapatan 
(BOPO) secara parsial terhadap Return On Asset  (ROA) pada PT. Bank 
Syariah Bukopin tahun 2009-2018.  
4. Untuk mengetahui pengaruh NPF, FDR, dan BOPO secara simultan 
terhadap Return On Asset (ROA) pada PT. Bank Syariah Bukopin tahun 
2009-2018. 
G. Kegunaan Penelitian  
a. Bagi Peneliti, menjadi sarana penambah pengetahuan serta dapat juga 





diperkuliahan, dan sekaligus persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana 
Ekonomi (S.E) pada jurusan perbankan syariah IAIN Padangsidimpuan. 
b. Bagi Perusahaan, yaitu sebagai bahan untuk masukan dan membangun 
pikiran dalam upaya peningkatan kualitas produk tabungan dan citra 
perusahaan serta peningkatan jumlah nasabah. 
c. Bagi Dunia Akademis, yakni khususnya di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam penelitian ini diharapkan dapat memberikan faedah bagi pihak 
kampus dan mahasiswa untuk pengembangan keilmuan. Peneliti ini juga 
diharapkan menjadi referensi tambahan bagi peneliti berikutnya, yang 
membahas hal sama dengan judul penelitian lain. 
H. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah pemahaman terhadap penelitian ini maka peneliti 
akan mengaplikasikannya dengan bab yaitu: 
BAB I Pendahuluan, menguraikan tentang latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, definisi operasional 
variabel, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan. 
BAB II Landasan Teori, meguraikan tentang kerangka teori, 
profitabilitas, NPF, FDR, BOPO serta penelitian terdahulu, kerangka pikir, dan 
hipotesis. 
BAB III Metode Penelitian, meliputi, lokasi dan waktu penelitian, jenis 
penelitian, populasi dan sampel, sumber data, dan teknik analisis data  
BAB IV Hasil Penelitian, dan gambaran umum perusahaan, gambaran 





BAB V Penutup, membahas kesimpulan dan saran. Kesimpulan adalah 
jawaban masalah yang dirumuskan dalam pendahuluan skripsi. Pada bagian 




























A. Kerangka Teori 
1. Non Performing Financing 
a. Pengertian Non Performing Financing (NPF) 
Pembiayaan bermasalah dalam perbankan syariah disebut dengan 
Non Performing Financing (NPF). Sedangkan pada bank konvensional 
NPL (Non Performing Loan) merupakan ratio yang menunjukkan bahwa 
kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah yang 
diberikan oleh bank.
6
 Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio 
keuangan yang menunjukkan risiko pembiayaan yang dihadapi bank 
akibat pemberian pembiayaan dan investasi dana bank pada portofolio 
yang berbeda. Semakin kecil Non Performing Financing (NPF) maka 
semakin kecil pula risiko pembiayaan yang ditanggung pihak bank.
7
 
b. Kriteria Penggolongan Kolektibilitas Kredit 
Sesuai dengan pasal 4 Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia 
No.31/147/KEP/DIR tanggal 12 Nopember 1998 tentang kualitas Aktiva 
Produktif, kriteria penggolongan kualitas kredit adalah, lancer, dalam 
                                                             
6Erna Sudarmawati Joko Pramono, “Pengaruh CAR, NPL, BOPO, NIM, dan LDR Terhadap ROA 
(Studi Kasus pada Bank Perkreditan Rakyat di Salatiga yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 
Tahun 2011-2015)” 10, no. 19 (Juli 2017): hlm. 8. 
7 Rima Cahya Suwarno Ahmad Mifdlol Muthohar, “Analisis Pengaruh NPF, FDR, BOPO, CAR, 
dan GCG Terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2013-2017” 06, 





perhatian khusus, kurang lancer, keraguan dan macet.
8
 Atas dasar 
keputusan tersebut maka kriteria yang ditetapkan sebagai kredit angsuran 
dapat disusun sebagai berikut: 
1)  Lancar merupakan suatu kredit yang digolongkan lancar apabila 
memenuhi kriteria yaitu tidak terdapat tunggakan, tidak terdapat 
tunggakan angsuran pokok, dan tidak terdapat cerukan. 
2) Dalam perhatian khusus merupakan suatu kredit yang digolongkan 
dalam perhatian khusus apabila memenuhi kriteria yaitu sebagai 
berikut: 
a) Kredit belum jatuh waktu dan terdapat tunggakan pembayaran 
bunga sampai 90 hari (3 bulan) 
b) Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok belum 
melampaui 90 hari (3 bulan) bagi kredit yang ditetapkan masa 
angsurannya bulanan. 
c) Jarang mengalami cerukan. 
3) Kurang Lancar merupakan kredit yang digolongkan kurang lancer 
apabila memenuhi kriteria yaitu sebagai berikut: 
a) Kredit belum jatuh waktu dan terdapat tunggakan pembayaran 
bunga yang telah melampaui 90 hari sampai 180 hari (6 bulan). 
b) Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok yang telah 
melampaui 90 hari (3 bulan) sampai 180 hari bagi kredit yang 
ditetapkan masa angsurannya bulanan. 
                                                             





c) Terdapat cerukan yang berulangkali khususnya untuk menutupi 
kerugian operasional dan kekurangan arus kas. 
4) Diragukan merupakan suatu kredit yang digolongkan diragukan 
apabila memenuhi kriteria yaitu sebagai berikut: 
a) Kredit belum jatuh waktu dan terdapat tunggakan pembayaran 
bunga yang telah melampaui 180 hari sampai 270hari 
b) Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok yang teah 
melampaui 180 hari sampai dengan 270 hari bagi kredit yang 
ditetapkan masa angsurannya bulanan. 
c) Terjadi cerukan yang bersifat permanent khususnya untuk 
menutupi kerugian operasional dan kekurangan arus kas. 
5) Macet merupakan suatu kredit yang digolongkan macet apabila 
memenuhi kriteria yaitu sebagai berikut: 
a) Kredit belum jatuh waktu dan terdapat tunggakan pembayaran 
bunga yang telah melampaui 270 hari 
b) Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok yang telah 




Menurut Ismail pembiayaan yang bermasalah adalah : 
Pembiayaan yang disalurkan oleh bank, dan nasabah tidak dapat 
melakukan pembayaran  atau melakukan angsuran sesuai dengan 
perjanjian yang telah ditandatangani oleh pihak bank dan nasabah.
10
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Sebelum pembiayaan diberikan, agar meyakinkan bahwa nasabah 
dapat dipercaya, seharusnya bank harus mengadakan analisis pembiayaan, 
apabila tidak dilakukan terlebih dulu akan sangat membahayakan bank 
tersebut karena sumber keuntungan bank syariah bukopin berasal dari 
pembiayaan yang disalurkan. Oleh karena itu pembiayaan yang disalurkan 
akan memberikan pengaruh pada pendapatan bank. Artinya apabila 
pembiayaan yang disalurkan lancar, maka pendapatan akan meningkat. 
Sebaliknya apabila angsuran pembiayaan macet, maka pendapatan bank 
akan menurun.  
Kredit bermasalah dalam bank konvensional disebut pembiayaan 
bermasalah dalam bank syariah yaitu akibat adanya faktor kesengajaan 
atau faktor eksternal di luar kemampuan debitur akan berdampak buruk 
pada bank tersebut yaitu terjadinya ketidaklunasan pembiayaan. Jadi rasio 
NPF dapat dinyatakan sehat jika tidak melebihi angka 5%. 
 Adapun perhitungan NPF dapat diketahui pada rumus dibawah ini: 
               
                           
                
  x 100 
c. Risiko Non Performing Financing (NPF) 
NPF terjadi pada risiko pembiayaan yang muncul akibat kurangya 







a) Analisis pembiayaan yang keliru 
Keputusan pembiayaan ini bisa jadi adalah keputusan yang tidak 
valid. Biasanya kesalahan dalam pengambilan keputusan bersumber 
dari informasi yang tersedia. Bank memerlukan staf yang terlatih dan 
berpengalaman dalam menyusun suatu pendekatan pembiayaan adalah 
cara yang benar dalam mengatasi hal tersebut. 
b) Creative Accounting 
Istilah yang dapat digunakan untuk menggambarkan 
penggunaan kebijakan akuntansi perusahaan yang memberikan 
keterangan menyesatkan tentang suatu laporan posisi keuangan 
perusahaan disebut creative accounting. 
c) Karakter nasabah 
Karakter nasabah adalah hal yang paling berpengaruh dengan 
NPF. karena apabila semakin besar NPF yang terjadi pada bank, maka 
akan berdampak pada penurunan ROA bank dan pada akhirnya bank 
tersebut akan mengalami masalah operasionalnya. 
Langkah yang harus segera diambil setelah bank mendeteksi 
adanya gejala kredit atau pembiayaan yang bermasalah adalah 
menentukan seberapa besar masalah yang dihadapi nasabah. Hal ini 
diperlukan karena cara penanganan selanjutnya akan ditentukan oleh 
tingkat besar kecilnya masalah tadi. Selain ditentukan oleh besar 
kecilnya masalah yang dihadapi oleh nasabah, cara bank menangani 





a. Jumlah dana milik nasabah yang diharapkan dapat dipergunakan untuk 
mengembalikan kredit atau pembiayaan.
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b. Jumlah kredit atau pembiayaan yang dipinjam nasabah dari kreditor lain 
c. Status dan nilai jaminan yang telah terikat, maupun 
d. Sikap nasabah dalam menghadapi bank. 
2. Financing Deposit Ratio (FDR) 
a. Pengertian Financing to Deposit Ratio (FDR) 
 Financing to Deposit Ratio (FDR) atau Loan to Deposit Ratio (LDR) 
adalah rasio pembiayaan terhadap dana pihak ketiga yang diterima oleh 
bank. Bank syariah menggunakan FDR, sedangkan bank konvensional 
menggunakan LDR. Menurut Dendawijaya Financing Deposit Ratio 
merupakan Financing Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio yang 
menggambarkankemampuan bank membayar kembali penarikan yang 
dilakukan nasabah deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan 
sebagai sumber likuiditasnya. Semakin tinggi rasio ini, semakin rendah 
pula kemampuan likuiditas bank.
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 Menurut Mulyono Financing Deposit Ratio adalah : 
Financing Deposit Ratio (FDR) adalah rasio perbandingan antara jumlah 
dana yang disalurkan kepada masyarakat (kredit) dan jumlah dana 
masyarakat dan modal sendiri yang digunakan. 
Oleh karena itu, rendahnya FDR suatu bank syariah tersebut akan 
menggambarkan keadaan likuiditas bank syariah tersebut.  
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b. Perhitungan Financing Deposit Ratio (FDR)  
Adapun perhitungan FDR dapat diketahui melalui rumus berikut ini: 
    
                                   
                       
  x 100 
Tujuan penting dari perhitungan FDR adalah mengetahui serta 
menilai sampai berapa jauh bank memiliki kondisi sehat dalam 
menjalankan operasi atau kegiatan usahanya. dengan kata lain, FDR 
digunakan sebagai indikator untuk mengetahui tingkat kerawanan suatu 
bank. Dana pihak ketiga mendanakan pinjaman sehingga dapat 
ditunjukkan seberapa besar pinjaman tersebut pada rasio ini. Maksimal 
85% nilai yang ditetapkan oleh bank indonesia. Sedangkan dalam unsur 
liquidity FDR memiliki nilai maksimum 89, 75%.
13 
3. Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) 
a. Pengertian Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) 
Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan 
rasio  antara biaya operasi terhadap pendapatan operasi. Menurut Sri S, 
dkk dalam jurnal Erna Sudarmawati bank sebagai agent of trust, agent of 
development serta agent of service, maka salah satu kegiatan bank adalah 
memberikan pelayanan jasa kepada masyarakat dan menghimpun dan 
menyalurkan dana. Biaya operasional dan Pendapatan Operasional 
(BOPO) digunakan untuk mengukur tingkat efisien dan kemampuan bank 
dalam melakukan kegiatan operasionalnya. Biaya operasional merupakan 
baiaya yang dikeluarkan oleh bank dalam rangka menjalankan aktivitas 
                                                             





usaha pokoknya (seperti biaya bunga, biaya tenaga kerja, biaya pemasaran 
dan biaya operasi lainnya. Sedangkan pendapatan operasional merupakan 
pendaptan utama bank, yaitu pendapatan bunga yang diperoleh dari 
penempatan dana dalam bentuk kredit dan pendapatan operasi lainnya. 
Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisiensi biaya operasional yang 
dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bank 
dalam kondisi bermasalah semakin kecil.
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Menurut Bank Indonesia BOPO merupakan suatu pendapatan 
operasional yang dapat diukur kemampuannya dalam menutup biaya 
operasional. Mencerminkan sedikitnya kemampuan bank dalam menutup 
biaya operasional dan meningkatkan pendapatan operasional yang dapat 
mengakibatkan kebangkrutan karena bank tidak profesional dalam 
mengelola kegiatannya merupakan risiko operasional yang dihadapi 
perusahaan, karena terjadinya rasio yang meningkat. Rasio BOPO adalah 
dibawah 90% yang ditetapkan bank indonesia dan merupakan angka 
terbaik, apabila rasio ini melebihi 90% hingga mendekati angka 100%, 
maka digolongkan tidak efisien dalam menjalankan operasinya pada bank 
tersebut. 
Sistem biaya operasional bank dan terkait ancaman yang tentu tidak 
dibutuhkan dalam mempengaruhi penurunan keuntungan bank apabila 
terjadi kerugian operasional. Apabila semakin baik kinerja manjemen bank 
tersebut, maka semakin rendah tingkat rasio BOPO, Begitupun sebaliknya 
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apabila kinerja manajemen bank tersebut tidak efisien artinya rasio BOPO 
yang dimiliki bank tersebut tinggi. 
b. Perhitungan Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) 
Rumus rasio Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional 
(BOPO) sebagai berikut: 
          
                
                     
 X 100 
Pada rumus diatas dapat dihitung bahwa dalam periode yang sama  
biaya operasional dalam 12 bulan terakhir dengan pendapatan operasional 
dengan cara menilai biaya operasional dengan pendapatan operasional. 
Berdasarkan ketentuan yang dibuat oleh Bank Indonesia, dalam standard 
rasio yang ditetapkan menurut Surat Edaran No.6/73/INTERN 24 
Desember 2004. 
Tabel II.1 




1    BOPO ≤ 83% Sangat baik 
2 83% < BOPO ≤ 85% Baik 
3 85% < BOPO ≤ 87% Kurang baik 
4 87% < BOPO ≤ 89% Cukup buruk 
5 BOPO > 90% Sangat buruk 
4. Profitabilitas atau Return On Asset (ROA) 
Profitabilitas ialah kemampuan manajemen untuk memperoleh 
laba. laba terdiri dari laba kotor, laba operasi, dan laba bersih.
1





digunakan sebagai indikator untuk mengukur efisiensi bank dalam 
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. 
Salah satu ukuran spesifik dari kinerja sebuah bank merupakan profitabilitas, 
dimana meminimalisasi risiko, mengoptimalisasikan tingkat return, dan 
memaksimalkan kinerja pemegang saham merupakan tujuan dari manajemen 
suatu bank merupakan ROA. Salah satu kemampuan bank dalam menghasilkan 
keuntungan atau laba disebut dengan profitabilitas.
2
 Sedangkan rasio 
profitabilitas menurut Mamduh M.Hanafi dan Abdul Halim (2005) adalah 
suatu hasil keuntungan pada tingkat asset, tingkat penjualan dan modal saham 
tertentu yang dapat diukur berdasarkan kemampuan pada bank tersebut. Pada 
umumnya return on asset, return on equity, dan net interest margin merupakan 
alat yang digunakan dalam mengukur pada rasio profitabilitas. Sedangkan rasio 
yang digunakan secara keseluruhan untuk mengukur kesanggupan manajemen 
bank dalam memperoleh keuntungan (laba) dan menunjukkan tingkat potensi 
kinerja bank yaitu rasio ROA. Berdasarkan firman Allah dalam Surah al-
Baqarah ayat 282 sebagai berikut. 
                       
                       
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                      
                        
                      
                         
                     
                   
                       
                    
                        
                 
                            
                        








Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara tunai 
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan hendaklah 
seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. dan janganlah 
penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka 
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan 
(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, 
dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. jika yang berhutang 
itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau Dia sendiri tidak 
mampu mengimlakkan, Maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. 
dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). 
jika tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang 
perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa Maka 
yang seorang mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi 
keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang 
itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. yang demikian 
itu, lebih adil disisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat 
kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali 
jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, Maka 
tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah 
apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit 
menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu 
adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah, Allah 
mengajarmu dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu. 
 Berdasarkan surah al-Baqarah ayat 282 diatas menerangkan bahwa Allah 
telah memperbolehkan jual beli secara tunai dalam waktu yang telah ditentukan, 
kemudian hendaklah seorang penulis menuliskannya dengan benar, agar tidak 
terjadi suatu keburukan. 
Menurut Kasmir Return On Asset (ROA) : 
Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan keuntungan atau 
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Menurut Hasibuan Return On Asset (ROA)  
Return On Asset (ROA) adalah perbandingan (rasio) laba sebelum pajak 
(earning before tax/EBT) selama 12 bulan terakhir terhadap rata-rata 




 Menurut Yuwono dan Sudaryono menyatakan : 
ROA pada periode tertentu merupakan indikator yang dapat  mengukur 
efektifitas perusahaan dalam menghasilkan laba pada tahun berikutnya. 
Ini dikarenakan apabila semakin besar ROA, Maka semakin efisiensi 
pengelolaan aktiva sehingga akan meningkatkan laba pada tahun 
berikutnya. Menurut Bank Indonesia ROA > 1,22% dinilai sehat, 0,99-
1,22% (cukup sehat), dan < 0,77% (kurang sehat).
5
 
Unsur earning dalam ROA mencapai 1,25% - 1,5%.
6
 Ukuran kesehatan 
keuangan dapat dijadikan acuan dalam rasio ini. Pentingnya rasio ini untuk 
mempertahankan arus sumber-sumber modal bank, mengingat perlunya 
keuntungan yang sangat memadai. Menurut Mulyono dan Enderayanti rasio ini 
dapat disebabkan, antara lain: 
1) Adanya penambahan operating income dalam skala yang lebih 
besar dan penambahan lebih banyak lagi aset yang digunakan. 
2) Adanya pengalihan surat berharga ke jenis yang mendapatkan 
income yang lebih tinggi berdasarkan kemampuan manajemen. 
3) Secara umum adanya kenaikan tingkat bunga. 
4) Adanya pemanfaatan aset-aset yang semula tidak produktif 
menjadi aset produktif 
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B. Penelitian Terdahulu 
 Dalam penyusunan penelitian ini, penulis membutuhkan penelitian terdahulu 


















terhadap ROA pada 
bank umum syariah 
Non Performing Financing 
(NPF) dan Financing to 
Deposit Ratio (FDR) sama-
sama tidak terdapat pengaruh 
positif terhadap Return On 
Asset (ROA) sedangkan pada 
BOPO berpengaruh negatif 
terhadap Return On Asset 
(ROA). 






NPF, FDR, BOPO, 
CAR, dan GCG 
terhadap kinerja 
keuangan bank 
umum syariah di 
Indonesia periode 
2013-2017 
Secara simultan variabel 
NPF, FDR, BOPO, CAR, dan 
GCG berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja keuangan 
(ROA) bank umum syariah di 




 adalah 0,699 
yang artinya 69,9% kinerja 
keuangan (ROA) bank umum 
syariah dipengaruhi oleh 
variabel independen, 
sedangkan 30,1% dipengaruhi 
oleh faktor lain diluar 
penelitian. 










PT. BPD Bali 
periode tahun 
2009-2016 
Hasil Penelitian ini 
menunjukkan nilai koefisien 
determinasi adalah 0,874 
menunjukkan bahwa 87,4% 
varians dari ROA disebabkan 
oleh variabel independen 
LDR, NPL, BOPO sedangkan 
dijelaskan oleh variabel lain 




















Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa CAR 
dan NPF berpengaruh 
negative signifikan terhadap 
profitabilitas (ROA) 
sedangkan FDR 
menunjukkan  pengaruh yang 












Pengaruh NPF dan 
FDR terhadap CAR 
dan dampaknya 
terhadap ROA pada 
perbankan syariah 
di Indonesia 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa NPF 
berpengaruh tidak signifikan 
terhadap ROA. Kemudian 
FDR berpengaruh signifikan 
terhadap ROA. CAR 
berpengaruh tidak signifikan 
terhadap ROA. 
Persamaan dan perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian terdahulu 
dijelaskan sebagai berikut:  
1. Persamaan penelitian ini dengan penelitian oleh Lemiya dan 
Ida Ayu adalah sama-sama menggunakan variabel Non 
Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio 
(FDR), Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional 
(BOPO) sebagai variabel Y dan sama-sama menggunakan 
Profitabilitas sebagai variabel Y. Sedangkan perbedaannya 
dengan penelitian Lemiya adalah tempat penelitiannya yaitu 
pada bank umum syariah dan pada penelitian Ida ayu yaitu 
pada PT. BPD Bali. 
2. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Rima cahya adalah 
sama-sama menggunakan NPF, FDR, dan BOPO sebagai 





Y. Kemudian perbedaannya  dengan penelitian Rima adalah 
variabel X nya menggunakan CAR dan GCG. 
3. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Medina adalah 
sama-sama menggunakan NPF dan FDR sebagai variabel X 
dan sama-sama menggunakan profitabilitas sebagai variabel Y. 
kemudian perbedaannnya dengan penelitian Medina adalah 
menggunakan CAR sebagai variabel X dan tempat 
penelitiannya pada PT. Bank syariah di Indonesia. 
4. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Yuwita Ariessa 
adalah sama-sama menggunakan FDR dan NPF sebagai 
variabel X dan sama-sama menggunakan profitabilitas sebagai 
variabel Y. kemudian perbedaannya penelitian Yuwita adalah 
menggunakan CAR sebagai variabel X dan tempat 
penelitiannya Perbankan syariah di Indonesia. 
C. Kerangka Pikir 
Dari kerangka pikir dibawah ini maka dapat dijelaskan bahwa return on 
asset (ROA) dipengaruhi oleh Non Performing Financing (NPF), Financing 
to Deposit Ratio (FDR), dan Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional 
(BOPO). Keempat variabel ini saling mempengaruhi antar variabel ROA, 
NPF, FDR dan BOPO. Kerangka pikir dalam penelitian ini dapat 










Pada kerangka pikir diatas dapat kita lihat bahwa variabel Non 
Performing Financing (NPF), variabel Financing to Deposit Ratio (FDR), 
dan variabel Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) secara 
parsial mengarah kepada variabel ROA. Kemudian NPF, FDR, dan BOPO 
secara simultan mengarah kepada ROA. 
D. Hipotesis 
Hipotesis merupakan dugaan sementara yang mengandung pernyataan-
pernyataan ilmiah, tetapi masih memerlukan pengujian. Oleh karena itu, 
hipotesis dibuat berdasarkan hasil penelitian masa lalu atau data-data yang 
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 Dalam penelitian ini hipotesis yang diajukan peneliti 
adalah sebagai berikut:  
1. H01:  Tidak terdapat pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap 
Return On Asset (ROA) pada bank syariah bukopin. 
Ha1: Terdapat pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap Return 
On Asset (ROA) pada bank syariah bukopin  
2. H02: Tidak terdapat pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap      
Return On Asset (ROA) pada bank syariah bukopin 
Ha2: Terdapat pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap      
Return On Asset (ROA) pada bank syariah bukopin 
3. H03: Tidak terdapat pengaruh Biaya Operasional dan Pendapatan 
Operasional (BOPO) terhadap Return On Asset (ROA) pada bank 
syariah bukopin  
Ha3:  Terdapat pengaruh Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional 
(BOPO) terhadap Return On Asset (ROA) pada bank syariah bukopin. 
4. H04:  Tidak terdapat pengaruh antara NPF, FDR, dan BOPO terhadap ROA 
pada bank syariah bukopin  
Ha4:  Terdapat pengaruh NPF, FDR, dan BOPO terhadap ROA pada bank 
syariah bukopin. 
                                                             







A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di PT. Bank Syariah Bukopin dengan 
mengambil data melalui situs www.ojk.go.id/Statistik Perbankan Syariah. 
Adapun waktu penelitian dilakukan mulai dari bulan Februari sampai dengan 
Oktober 2020. 
B. Jenis Penelitian 
Penelitian kuantitatif digunakan pada penelitian ini. Penelitian kuantitatif 
merupakan metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti 
hubungan antarvariabel. Variabel-variabel ini diukur sehingga datanya terdiri 
dari angka-angka yang dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistik.
1
 
Penelitian ini dilakukan berdasarkan data time series. Data time series disebut 
juga data deret waktu yang merupakan sekumpulan data dari suatu fenomena 
tertentu yang didapat dalam beberapa interval waktu tertentu, misalnya dalam 
waktu mingguan, bulanan, atau tahunan.
2
 Data yang digunakan dalam 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 Populasi merupakan keseluruhan subjek atau totalitas subjek 
penelitian yang dapat berupa orang, benda atau sesuatu yang dapat 
diperoleh dan dapat memberikan informasi data penelitian.
1
 Adapun 
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan triwulan 
NPF, FDR, BOPO, serta ROA pada PT. Bank Syariah Bukopin dari tahun 
2009-2018 yaitu sebanyak 40 populasi. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut.
2
 Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, akan tetapi sampel yang 
diambil harus betul-betul mewakili. Jadi, teknik sampel jenuh inilah yang 
digunakan pada penelitian ini. Sampel jenuh adalah teknik penentuan 
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.
3
 Adapun 
sampel dalam penelitian ini adalah seluruh Laporan Keuangan Triwulan 
NPF, FDR, dan BOPO PT. Bank Syariah Bukopin dari tahun 2009-2018 
yaitu sebanyak 40 sampel. 
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Adapun sampel dari penelitian ini adalah NPF, FDR, BOPO dan 
ROA pada bank syariah bukopin dari tahun 2009-2018. Jadi sampel pada 
penelitian ini berjumlah 40 sampel. 
D. Sumber Data 
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Dimana 
data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain yang 
biasanya dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data dan dipublikasikan 
kepada masyarakat pengguna data. Sumber data sekunder adalah data yang 
diperoleh dari sumber kedua.
4
 Data sekunder merupakan sumber data 
penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media 
perantara data yang diambil peneliti dari www.ojk.go.id/Statistik Perbankan 
Syariah. Sumber data ini yaitu Non Performing Fnancing (NPF), Financing 
Deposit Ratio (FDR), Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO), 
Return On Asset (ROA) pada PT. Bank Syariah Bukopin tahun 2009-2018. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dokumen yang digunakan dalam penelitian ini 
Teknik pengumpulan data dokumentasi, yaitu mencari hal-hal atau variabel 
yang berupa laporan, catatan, buku, majalah, dan agenda. Menurut Suharsimi 
Arikunto teknik penelitian ini merupakan alat atau fasilitas yang digunakan 
oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 
hasilnya lebih baik di olah. Menurut Morisson menjelaskan riset kuantitatif 
menurut variabel yang diteliti dapat diukur, bentuk riset ini membeikan 
                                                             
4Beni Ahmad Saebani, Pedoman Aplikatif Metode Penelitian dalam Penyusunan Karya Tulis 





perhatian besar pada berapa sering suatu variabel muncul, dan umumnya 
menggunakan angka untuk menyampaikan suatu jumlah.
5
 Adapun teknik 
pengumpulan data yang dilakukan adalah metode dokumentasi  yaitu melalui 
pengumpulan data sekunder kepustakaan manual. Adapun dokumentasi sebagai 
pendukung penelitian ini bersumber dari laporan keuangan Bank Syariah 
Bukopin. 
F. Teknik Analisis Data 
Sebuah data yang terkumpul dari hasil pengumpulan data maka akan 
dilakukan analisis data atau pengelohan data. Metode analisis data yang 
digunakan adalah software SPSS versi 23. Software SPSS versi 23 merupakan 
program computer yang digunakan untuk melakukan pengolahan data statistic. 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Uji Normalitas 
Dalam  menguji data NPF, FDR, dan BOPO terhadap profitabilitas 
(ROA), peneliti mengujinya menggunakan software SPSS versi 23. Uji 
normalitas dilakukan untuk melihat apakah data berdistribusi normal. 
Normalitas dapat dideteksi dengan uji kolmogrov-smirnov dengan taraf 
signifikan 0,05. Apabila data tersebut dinyatakan berdistribusi normal 




                                                             





2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik bertujuan untuk lebih meyakinkan kelayakan 
model yang dibuat agar hasil prediksi tidak bias. Untuk itu dilakukan 
pengujian asumsi klasik yang meliputi multikolinearitas, uji autokorelasi, 
dan uji heteroskedatisitas. 
a. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas pertama kali ditemukan oleh Ragnar 
Frisch, yang berarti adanya hubungan linear yang sempurna atau pasti 
di antara beberapa atau semua variabel penjelas (bebas) dari model 
regresi ganda.
6
 Cara yang digunakan untuk mengetahui adanya 
multikolinearitas pada penelitian ini adalah dengan menggunakan 
Tolerance and Variance Inflation Factor. Pedoman suatu model 
regresi yang bebas dari multikolinearitas yaitu mempunyai nilai VIF 
lebih kecil dari 10, dan mempunyai nilai VIF  lebih besar dari 0,10. 
b. Uji Autokorelasi 
Persamaan regresi yang baik adalah tidak mempunyai masalah 
autokorelasi. Apabila terjadi autokorelasi maka persamaan tersebut 
menjadi atau tidak layak dipakai. Uji autokorelasi merupakan salah 
satu alat yang dipakai untuk menguji atau mengetahui ada tidaknya 
korelasi antar variabel sebelumnya untuk data time series auto korelasi 
sering terjadi. Tapi pada data cross section jarang sekali terjadi 
autokorelasi karena variabel pengganggu satu berbeda dengan yang 
                                                             






lainnya. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan 
sepanjang waktu berkaitan satu sama yang lainnya. Untuk menguji 
autokorelasi biasanya diapakai uji durbin watson dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
1) Terjadi autokorelasi jika Durbin Watson (DW) < -2 atau Durbin 
Watson (DW) > +2 
2) Tidak terjadi autokorekasi jika Durbin Watson (DW) > -2 atau 
Durbin Watson (DW) < +2 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedasitas adalah varian residual yang tidak konstan 
pada regresi sehingga akurasi hasil prediksi menjadi diragukan. Uji 
heteroskedasitas juga disebut ketidaksamaan variasi variabel pada 
sebuah observasi dan kesalahan yang terjadi memperlihatkan 
kaitannya sesuai dengan besar satu atau lebih variabel tidak terikat 
sehingga kesalahan tersebut tidak random (acak). 
Jika titik-titik membentuk pola yang tidak jelas dan titi-titik 
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y maka dapat 







                                                             






3. Uji Hipotesis 
Pengujian yang bertujuan untuk mengetahui apakah kesimpulan 
pada sampel dapat berlaku untuk populasi merupakan uji hipotesis. Dalam 
pengujian ini dilakukan penggunaan SPSS versi 23 yaitu: 
a. Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel penjelas secara inividual dalam menerangkan variasi 
variabel terikat. Uji t digunakan sebagai uji parsial hipotesis untuk 
mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap 
variabel dependen. Maka digunakan tingkat signifikan 0,05. Setelah 
thitung diperoleh, maka untuk menginterprestasikan hasilnya berlaku 
ditentukan sebagai berikut: 
1) Apabila t hitung < t tabel maka hipotesis ditolak. 
2) Apabila t hitung  > t tabel maka hipotesis diterima. 
b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Pada dasarnya uji simultan menunjukkan apakah semua 
variabel bebas (X1, X2, X3) yaitu NPF, FDR, dan BOPO yang 
dimasukkan dalam model yang mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel tidak bebas (Y) yaitu ROA. Kriteria 
pengujiannya adalah sebagai berikut: 
1) Jika Fhitung > Ftabel maka H0 di terima. 






4. Analisis Regresi Berganda 
Regresi linier berganda adalah metode statistik yang digunakan 
untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel 
terikat dengan skala pengukuran interval atau rasio persamaan linier.
8
 
Fungsi persamaan regresi selain untuk memprediksi nilai dependent 
variable (Y), juga dapat digunakan untuk mengetahui arah dan besarnya 
pengaruh independent variable (X) terhadap dependent variable (X). 
Dengan model rumus persamaan regresinya sebagai berikut: 






+bX3 + e 
Keterangan: 
Ý : Return On Asset (ROA) 
α   : Konstanta 
b  : Koefisien 
X1 : Non Performing Financing (NPF) 
X2 : Financing to Deposit Ratio (FDR) 
X3 :Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) 
 e : Error 
 
5. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi (R
2
) dapat digunkan untuk mengetahui 
besarnya sumbangan atau kontribusi dari seluruh variabel independen (X) 
terhadap variabel dependen (Y), sedangkan sisanya disumbnagkan oleh 
variabel bebas yang tidak dimasukkan dalam model. Dengan demikian, 
koefisien determinasi menggambarkan seberapa jauh model dalam 
menjelaskankan variasi variabel dependen.
9
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Apabila nilai koefisien determinasi mendekati 1 artinya pengaruh 
indpenden terhadap variabel dependen semakin kuat, dan sebaliknya 
apabila nilai koefisien determinasi mendekati 0 maka pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen semakin lemah. Sifat yang 
memiliki koefisien determinasi adalah: 
a. Nilai R2 selalu positif karena merupakan nisbah dari jumlah kuadrat 
b. Nilai 0 ≤ R2 ≤ 1 
R
2
 = 0, berarti tidak ada hubungan antara X dan Y, atau model 
regresi yang terbentuk tidak tepat untuk meramalkan Y. 
R
2 










A. Deskriptif Penelitian 
PT. Bank Syariah Bukopin disebut Perseroan sebagai bank yang 
beroperasi dengan prinsip syariah yang bermula masuknya konsorsium PT. 
Bank Bukopin, Tbk diakuisisinya PT. Bank Persyarikatan Indonesia yang 
merupakan sebuah bank konvensional. PT. Bank Persyarikatan Indonesia yang 
sebelumnya bernama PT. Bank Swansarindo Internasional didirikan di 
Samarinda, Kalimantan Timur berdasarkan Akta Nomor 102 tanggal 29 Juli 
1990. PT. Bank Persyarikatan merupakan bank umum yang memperoleh Surat 
Keputusan dari Menteri Keuangan nomor 1.659/KMK.013/1990. Pada 
perubahan PT. Bank Persyarikatan Indonesia melalui tambahan modal dan 
asistensi dari PT. Bank Bukopin Tbk, pada tahun 2008 setelah memperolah 
izin kegiatan usaha bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah melalui 
Surat Keputusan dari Gubernur Bank Indonesia nomor 
10/69/KEP.GBI/DpG/2008 tanggal 27 Oktober 2008 tentang Pemberian Izin 
Perubahan Kegiatan Usaha  PT. Bank Bukopin secara Konvensional menjadi 
Bank Syariah, secara resmi dengan Perubahan Nama pada PT. Bank 
Persyarikatan Indonesia menjadi PT. Bank Syariah Bukopin. 
Berdasarkan hasil penelusuran, peneliti memperoleh data Non 
Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Biaya 
Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) dan Return On Asset (ROA) 





Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan 
Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) dan Return On Asset 
(ROA) dari tahun 2009-2018. 
1. Non Performing Financing (NPF) 
Non Performing Financing (NPF) disebut juga dengan pembiayaan 
yang bermasalah. Sumber pendapatan bank syariah bukopin berasal dari 
pembiayaan yang disalurkan. Oleh karena itu, apabila pembiayaan yang 
disalurkan lancar, maka pendapatan akan meningkat. Sebaliknya apabila 
angsuran pembiayaan tersebut macet maka pendapatan bank tersebut akan 
menurun juga. Menurut Ismail pembiayaan yang bermasalah adalah 
pembiayaan yang didistribusikan oleh bank, dan nasabah tidak dapat 
melakukan pembayarann atau melakukan cicilan berdasarkan perjanjian 
yang telah ditandatangani oleh pihak nasabah atau pihak bank. NPF ini 
sangat mempengaruhi pendapatan bank tersebut, dimana semakin 
meningkat NPF tersebut maka akan mengakibatkan terjadinya keburukan 
pada bank tersebut sehingga bank tersebut tidak memperoleh pendapatan 
bisa saja terjadi kebangkrutan pada bank tersebut. Penting sekali suatu bank 
tersebut memperhatikan pembiayaan yang disalurkan tersebut, apakah 
lancer dalam angsuran pembayarannya.   
Tabel IV.2 




I II III IV 
2009 2,33 2,18 3,14 3,25 
2010 4,32 3,84 4,20 3,80 





2012 3,12 2.88 4,74 4,57 
2013 4,62 4,32 4,45 4,27 
2014 4,61 4,31 4,27 4,07 
2015 4,52 3,03 3,01 2,99 
2016 2,89 2,88 2,59 3,17 
2017 2,22 2,80 3,67 7,85 
2018 3,86 6,91 6.87 5,71 
                   Sumber: Laporan Rasio Keuangan Bank Syariah Bukopin 
Berdasarkan tabel IV.2 diatas dapat dilihat bahwa NPF dari tahun 
2016-2018 mengalami fluktuasi. NPF tahun 2016 pada kuartal 2 
menghadapi penurunan sebanyak 2,88% dari kuartal sebelumnya sebesar 
2,89% dan menurun pada kuartal 3 sebesar 2,59% dan mengalami 
peningkatan pada kuartal 4 sebesar 3,17%. Kemudian NPF tahun 2017 
pada kuartal 2 mengalami peningkatan sebesar 2,80% dari kuartal 
sebelumnya sebesar 2,22% dan mengalami peningkatan pada kuartal 3 dan 
4 sebesar 3,67% menjadi 7,85%. Kemudian tahun 2018 pada kuartal 2 
mengalami peningkatan sebesar 6,91% dari kuartal sebelumnya sebesar 
3,86% dan mengalami penurunan pada kuartal 3 sebesar 6,87% dan 
menurun lagi pada kuartal 4 sebesar 5,71%. 
2. Financing to Deposit Ratio (FDR) 
Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah rasio keuangan perbankan 
yang berkaitan dengan aspek likuiditas. FDR menunjukkan deposito 
berjangka, giro, tabungan dan lain-lain yang digunakan dalam memenuhi 
permohonan pinjaman nasabahnya. Rasio ini digunakan untuk mengukur 
tingkat likuiditas. Rasio yang tinggi menunjukkan bahwa suatu bank 
meminjamkan seluruh dananya atau realtif tidak likuid. Sebaliknya, rasio 





dana yang siap untuk dipinjamkan. Menurut Mulyono, rasio FDR 
merupakan rasio perbandingan antara jumlah dana yang disalurkan kepada 
masyarakat (kredit) dan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang 
digunakan. 
Tabel IV.3 




I II III IV 
2009 92,00 88,87 100,69 100,62 
2010 92,70 108,91 102,90 93,37 
2011 95,18 83,45 81,12 83,66 
2012 90,34 93,58 99,33 92,29 
2013 87,70 92,43 95,15 100,29 
2014 97,14 102,84 103,66 92,89 
2015 95,12 93,82 91,82 90,56 
2016 92,14 92,25 87,95 88,18 
2017 91,58 89,42 84,24 82,44 
2018 82,93 89,53 91,48 93,40 
                   Sumber: Laporan Rasio Keuangan Bank Syariah Bukopin 
 
Berdasarkan tabel IV.3 diatas dapat dilihat FDR dari tahun 2016-
2018 mengalami fluktuasi. FDR tahun 2016 pada kuartal 2 mengalami 
peningkatan sebesar 92,25% dari kuartal sebelumnya sebesar 92,14% dan 
mengalami penurunan pada kuartal 3 sebesar 87,95% dan mengalami 
peningkatan pada kuartal 4 sebesar 88,18%. Kemudian tahun 2017 pada 
kuartal 2 mengalami penurunan sebesar 89,42% dari kuartal sebelumnya 
sebesar 91,58% dan mengalami peningkatan pada kuartal 3 sebesar 84,24, 
dan mengalami penurunan pada kuartal 4 sebesar 82,44%. Kemudian tahun 
2018 pada kuartal 2 mengalami peningkatan sebesar 89,53% dari kuartal 





sebesar 91,48% dan  mengalami peningkatan pada kuartal 4 sebesar 
93,40%. 
3. Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) 
Rasio efisiensi sering disebut juga dengan rasio BOPO karena 
digunakan untuk menghitung kompetensi manajemen dalam membatasi 
biaya operasional pada pendapatan operasional. Minimnya laba sebelum 
pajak dan akhirnya akan menurunkan profitabilitas (ROA) bank yang 
bersangkutan timbul akibat peningkatan biaya operasionalnya. Biaya 
Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) akan mempengaruhi 
turunnya ROA pada bank syariah tersebut. Salah satu perbandingan 
keseluruhan biaya operasional dan pendapatan operasional merupakan 
BOPO. Apabila semakin efisien bank dalam menjalankan aktifitas 
usahanya, maka semakin kecil BOPO.
1
 Begitu juga sebaliknya apabila 
bank menunjukkan ketidakefisien dalam pengelolaan pendapatan bank 
tersebut, maka semakin besar pula ROA. 
Tabel IV.4 
Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional  
Bank Syariah Bukopin Triwulan (Persentase) 
Tahun  
Triwulan 
I II III IV 
2009 116,14 132,98 102,88 97,54 
2010 93,34 94,03 94,67 93,57 
2011 93,72 94,43 93,96 93.86 
2012 94,45 94,05 93,34 91,59 
2013 88,67 88,82 91,50 92,29 
2014 97,33 96,83 97,08 96,73 
2015 96,10 94,78 93,14 91,99 
2016 88,95 89,88 89,74 91,76 
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2017 94,12 95,44 96,54 99,20 
2018 98,81 97,61 97,22 99,45 
     Sumber: Laporan Rasio Keuangan Bank Syariah Bukopin 
Berdasarkan tabel IV.4 diatas dapat dilihat bahwa BOPO dari tahun 
2016-2018 mengalami fluktuasi. BOPO tahun 2016 pada kuartal 2 
mengalami peningkatan sebesar 89,88% dari kuartal sebelumnya sebesar 
88,95% dan mengalami penurunan pada kuartal 3 sebesar 89,74%, dan 
meningkat pada kuartal 4 sebesar 91,76%. Kemudian tahun 2017 pada 
kuartal 2 mengalami peningkatan sebesar 95,44% dari kuartal sebelumnya 
sebesar 94,12 dan mengalami peningkatan pada kuartal 3 dan 4 sebesar 
96,54% menjadi 99,20%. Kemudian tahun 2018 pada kuartal 2 menghadapi 
penurunan sebesar 97,61% dari kuartal sebelumnya 98,81% dan mengalami 
penurunan pada kuartal 3 sebesar 97,22% dan mengalami peningkatan pada 
kuartal 4 sebesar 99,45%. 
4. Return On Asset (ROA) 
Aspek earning atau profitabilitas berhubungan dengan rasio 
keuangan perusahaan disebut dengan Return On Asset (ROA). ROA 
berfungsi  sebagai alat yang digunakan untuk mengukur seberapa 
efektifitas bank dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan aktiva 
yang dimiliki. Apabila semakin profesional penggunaan aktiva sehingga 
akan memperbesar keuntungan, maka semakin bertambah pula ROA bank. 
Bank yang memiliki tingkat kembalian yang semakin tinggi akan menarik 





Rasio ROA sangat penting mengingat bahwa untuk melindungi arus 
sumber-sumber modal bank tersebut memerlukan keuntungan yang 
memadai. ROA juga dapat dijadikan sebagai ukuran kesehatan keuangan. 
Profitabilitas perbankan yang mencerminkan tingkat efisiensi usaha 
perbankan merupakan profitabilitas yang dapat diukur dengan ROA.         
Salah satu yang mempengaruhi peningkatan laba bank tersebut adalah 
profitabilitas yang tinggi dan mencerminkan laba yang tinggi juga. Menurut 
Hasibuan, ROA adalah perbandingan (rasio) laba sebelum pajak (earning 
before tax/EBT) selama 12 bulan terakhir terhadap rata-rata volume usaha 








I II III IV 
2009 1,16 2,98 0,33 0,06 
2010 0,65 0,59 0,63 0,74 
2011 0,62 0,65 0,51 0,52 
2012 0,54 0,52 0,61 0,65 
2013 1,08 1,04 0,79 0,69 
2014 0,22 0,27 0,27 0,23 
2015 0,35 0,49 0,66 0,79 
2016 1,13 1,00 0,99 0,76 
2017 0,53 0,39 0,27 0,02 
2018 0,09 0,18 0,21 0,02 
                   Sumber: Laporan Rasio Keuangan Bank Syariah Bukopin 
Berdasarkan tabel IV.1 diatas dapat dilihat Return On Asset (ROA) 
dari tahun 2016-2018 mengalami fluktuasi. ROA tahun 2016 pada kuartal 
2 mengalami penurunan sebesar 1,00% dari kuartal 1 sebesar 1,13%. 
Kemudian menurun pada kuartal 3 dan 4 sebanyak 0,99% menjadi 0,76%. 
                                                             





Pada tahun 2017 pada kuartal 2 menghadapi penurunan sebesar 0,39% dari 
kuartal 1 sebesar 0,53%. Kemudian menurun pada kuartal 3 dan 4 sebesar 
0,27% menjadi 0,02%. Kemudian tahun 2018 pada kuartal 2 mengalami 
peningkatan sebesar 0,18% dari kuartal 1 sebesar 0,09%. Kemudian 
mengalami peningkatan pada kuartal 3 sebesar 0,21 dan mengalami 
penurunan pada kuartal 4 sebesar 0,02%. 
Faktor kualitas aktiva, permodalan, likuiditas, tata kelola 
perusahaan, serta efisiensi operasional merupakan faktor-faktor yang 
mempengaruhi profitabilitas yang diukur dengan rasio Return On Asset 
(ROA). Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio 
(FDR), Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) 
merupakan alat pengukur dari faktor-faktor yang mempengaruhi 
profitabilitas. Rasio ROA secara teori dari penelitian Rima Cahya 
Suwarno dipengaruhi oleh NPF, FDR, dan BOPO.
3
 
B. Hasil Analisis Data 
1. Hasil Uji Normalitas  
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data yang distribusi  
normal atau juga mendekati normal. Normalitas dapat dideteksi dengan uji 
kolmogrov-smirnov dengan taraf signifikan 0,05. Apabila data tersebut 
dinyatakan berdistribusi normal maka signifikannya lebih besar dari 0,05. 
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Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




 Mean .0000000 






Test Statistic .132 
Asymp. Sig. (2-tailed) .077
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
      Sumber: Hasil Penelitian (Output SPSS versi 23, data diolah 2020) 
 
Berdasarkan hasil uji hipotesis tabel IV.5 diatas diketahui nilai 
signifikansi 0,077 > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai 
residual terdistribusi normal. 
2. Hasil Uji Asumsi Klasik 
a. Hasil Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas merupakan uji yang digunakan untuk 
mengetahui apakah pada model regresi ditemukan korelasi antar 
variabel independen. Metode yang digunakan untuk mendeteksi adanya 
multikolinearitas dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
Tolerance and Variance Inflation Factor. Pedoman suatu model regresi 
yang bebas dari multikolinearitas yaitu mempunyai nilai VIF lebih kecil 




















B Std. Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant) -1.432 1.264  -1.133 .265   
NPF -.127 .046 -.366 -2.745 .009 .979 1.022 
FDR -.003 .010 -.046 -.349 .729 .984 1.016 
BOPO .030 .009 .454 3.437 .002 .993 1.007 
a. Dependent Variable: ROA 
         Sumber: Hasil Penelitian (output SPSS versi 3, data diolah 2020) 
 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas tabel IV.6 diatas dapat 
dilihat bahwa nilai Variance Inflation Factor (VIF) NPF (1,022 < 10), 
FDR (1,016 < 10), dan BOPO (1,007 < 10), kemudian nilai tolerance 
NPF (0,979 > 0,1), FDR (0,984 > 0,1), dan BOPO (0,993 > 0,1), maka 
dapat dirumuskan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas antar 
variabel independen pada penelitian ini. 
b. Hasil Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi merupakan cara untuk mengetahui ada tidaknya 
korelasi antar variable sebelumnya untuk data time series auto korelasi 
sering terjadi. Untuk menguji autokorelasi biasanya diapakai uji Durbin 
Watson dengan ketentuan sebagai berikut: 
1) Terjadi autokorelasi jika Durbin Watson (DW) < -2 atau 





2) Tidak terjadi autokorekasi jika Durbin Watson (DW) > -2 atau 
Durbin Watson (DW) < +2 
Tabel IV.7 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .375 .323 .406 1.230 
a. Predictors: (Constant), BOPO, FDR, NPF 
b. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Hasil Penelitian (output SPSS versi 23, data diolah 2020) 
Berdasarkan tabel IV.7 diatas dapat dilihat nilai Durbin Watson 
(DW) sebesar 1,230. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
tidak terjadi gejala autokorelasi pada penelitian ini dengan asumsi (-2 ≤ 
1,230 ≤ +2). 
c. Hasil Uji Heteroskedatisitas 
Uji heteroskedasitas adalah varian residual yang tidak konstan 
pada regresi sehingga akurasi hasil prediksi menjadi diragukan. Jika 
titik-titik menyerupai pola yang tidak jelas dan titi-titik menyebar di 
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y maka dapat disimpulkan 








                                                             






Hasil Uji Heteroskedatisitas 
 
         Sumber: Hasil Penelitian (output SPSS versi 23, diolah 2020) 
Berdasarkan gambar IV.1 diatas terlihat bahwa titik-titik menyebar 
diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y dan titik membentuk pola 
tertentu yang jelas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala 
heteroskedatisitas. 
3. Hasil Uji Hipotesis 
Uji hipotesis adalah pengujian yang bertujuan untuk mengetahui 
apakah kesimpulan pada sampel dapat berlaku untuk populasi. Dalam 







a. Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel penjelas secara inividual dalam menerangkan variasi 
variabel terikat. Uji t digunakan sebagai uji parsial hipotesis untuk 
mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap 
variabel dependen. Maka digunakan tingkat signifikan 0,05. Setelah 
thitung diperoleh, maka untuk menginterprestasikan hasilnya berlaku 
ditentukan sebagai berikut: 
1) Jika t hitung < t tabel maka hipotesis ditolak. 
2) Jika t hitung  > t tabel maka hipotesis diterima. 
Tabel IV.8 











1) Pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap Return 
On Asset (ROA) 









T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant
) 
-1.432 1.264  -1.133 .265 
NPF -.127 .046 -.366 -2.745 .009 
FDR -.003 .010 -.046 -.349 .729 
BOPO .030 .009 .454 3.437 .002 
a. Dependent Variable: ROA 





Ha = NPF terdapat pengaruh terhadap Return On Asset 
(ROA) 
H0 = NPF tidak terdapat pengaruh terhadap Return On Asset 
(ROA) 
b) Menentukan thitung 
Berdasarkan output tabel uji parsial (uji t) diatas dapat 
dihitung thitung sebanyak -2,745  
c) Menentukan ttabel 
Rumus mencari ttabel = (α ; n – k - 1) =( 0.05; 40-3-1)= (0.05 
; 36) = 1,688 dan signifikansi 0,09 
d) Dasar Pengambilan Keputusan 
Jika thitung < ttabel maka hipotesis ditolak. 
Jika thitung > ttabel maka hipotesis diterima. 
Atau signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima dan > 0,05 
maka hipotesis ditolak. 
e) Kesimpulan Uji Parsial (Uji t) Non Performing Financing 
(NPF), berdasarkan kriteria pengujian di atas dapat 
diketahui bahwa thtung < ttabel (-2.745 < 1.688) maka 
hipotesis ditolak, kemudian signifikansi (0,09 > 0,05) maka 
hipotesis ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat pengaruh Non Performing Financing (NPF) 





2)   Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Return 
On Asset (ROA) 
a) Perumusan Hipotesis 
H0 = FDR tidak terdapat pengaruh terhadap Return On Asset 
(ROA) 
Ha = FDR terdapat pengaruh terhadap Return On Asset 
(ROA) 
b) Menentukan thitung 
Berdasarkan output tabel uji parsial di atas dapat dihitung 
thitung sebesar -0,349 dan signifikansi 0,729. 
c) Menentukan ttabel 
Rumus mencari ttabel = (α ; n-k-1) = (0,05 ; 40-3-1) = (0,05; 
36) = 1,688 dan signifikansi 0,729. 
d) Dasar Pengambilan Keputusan 
Jika thitung< ttabel maka hipotesis ditolak. 
Jika thitung > ttabel maka hipotesis diterima. 
Atau signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima dan > 0,05 
maka hipotesis ditolak. 
e) Kesimpulan Uji Parsial (uji t) Financing to Deposit Ratio 
(FDR), berdasarkan kriteria pengujian di atas, dapat 
diketahui bahwa thitung < ttabel (-0,349 < 1,688) maka 
hipotesis ditolak, kemudian signifikansi > 0,05 (0,729 > 





Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak terdapat pengaruh 
terhadap Return On Asset (ROA).  
3) Pengaruh Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional 
(BOPO) terhadap Return On Asset (ROA) 
a) Perumusan Hipotesis 
H0 = Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional 
(BOPO) tidak terdapat pengaruh terhadap Return On 
Asset (ROA) 
Ha =  Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional 
(BOPO) terdapat pengaruh terhadap Return On Asset 
(ROA). 
b) Menentukan thitung 
Berdasarkan output tabel uji parsial (uji t) di atas dapat 
dihitung thitung sebesar 3,437 dan signifikan 0,002. 
c) Menentukan ttabel 
Rumus mencari ttabel = (α ; n-k-1) = (0,05 ; 40-3-1) = 
(0,05; 36) = 1,688 
d) Dasar Pengambilan Keputusan 
Dasar Pengambilan Keputusan 
Jika thitung < ttabel maka hipotesis ditolak. 
Jika thitung  > ttabel maka hipotesis diterima. 
Atau signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima dan > 





e) Kesimpulan Uji Parsial (uji t) Biaya Operasional dan 
Pendapatan Operasional (BOPO), berdasarkan kriteria 
pengujian diatas, dapat diketahui bahwa thitung > ttabel 
(3,437 > 1,688) maka hipotesis diterima, kemudian 
signifikansi < 0,05 (0,002 < 0,05) maka hipotesis 
diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa Biaya 
Operasional dan Pendapatan Operasional secara parsial 
terdapat pengaruh terhadap Return On Asset (ROA). 
b. Uji Koefisien Regresi Secara Simultan (Uji F) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua 
variabel bebas yang dimasukkan dalam model memiliki pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Kriteria pengujian 
adalah sebagai berikut: 
1. Jika Fhitung > Ftabel maka H0 di terima. 
2. Jika Fhitung < Ftabel maka H0 di tolak. 
Tabel IV.9 




Model Sum of Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 3.569 3 1.190 7.204 .001
b
 
Residual 5.945 36 .165   
Total 9.515 39    
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), BOPO, FDR, NPF 





Berdasarkan tabel IV.9 diatas untuk menguji signifikansi konstanta 
dan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dilakukan 
dengan cara dibawah ini: 
1) Perumusan Hipotesis 
H0 = NPF, FDR, dan BOPO tidak terdapat pengaruh terhadap 
ROA. 
Ha = NPF, FDR, dan BOPO terdapat pengaruh terhadap ROA. 
2) Menentukan Fhitung 
Berdasarkan output tabel uji simultan (uji F) di atas dapat 
dilihat Fhitung sebesar 7,204 
3) Menentukan Ftabel 
Rumus mencari Ftabel = (k;n-k) = (3;40-3) = (3; 37) = 2,86 dan 
signifikan 0,001 
4) Kriteria Pengujian 
Jika Fhitung > Ftabel maka H0 di terima. 
Jika Fhitung < Ftabel maka H0 di tolak. 
5) Kesimpulan Uji Simultan (Uji F) 
Berdasarkan kriteria pengujian di atas, dapat diketahui bahwa 
Fhitung > Ftabel (7,204 > 2,86) maka hipotesis diterima Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa NPF, FDR, dan BOPO secara simultan 







4. Hasil Analisis Regresi Berganda 
Regresi linier berganda adalah metode statistik yang digunakan 
untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel 
terikat dengan skala pengukuran interval atau rasio persamaan linier. 
Berdasarkan perhitungan persamaan regresi antara NPF (X1), FDR (X2), 
BOPO (X3) terhadap ROA (Y) dengan menggunakan SPSS versi 23 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel IV.10 






T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.432 1.264  -1.133 .265 
NPF -.127 .046 -.366 -2.745 .009 
FDR 
-.003 .010 -.046 -.349 
            
.729 
BOPO .030 .009 .454 3.437 .002 
a. Dependent Variable: ROA 
             Sumber: Hasil Penelitian (output SPSS versi 23, diolah 2020) 
 
Berdasarkan tabel IV.10 diatas maka diperoleh persamaan regresi 
linier berganda sebagai berikut: 






+bX3 + e 
Berdasarkan Persamaan tersebut dapat diturunkan nilainya sebagai berikut: 
ROA = -1.432 + -0.127 + -0.003 + 0.030 + e 






a. Nilai konstanta (α) sebesar -1,432 dapat diartikan jika nilai NPF (X1), 
FDR (X2), dan BOPO (X3) = 0, Maka ROA PT. Bank Syariah Bukopin 
sebesar 1,432. 
b. Nilai koefisien regresi variabel NPF meningkat 1 satuan, sementara 
variabel lainnya tetap, maka ROA sebesar:  
= (-1,432) + (-0,127) 
= -1,559 x 100% 
=-155,9% 
c. Nilai koefisien regresi variabel FDR meningkat 1 satuan, sementara 
variabel lainnya tetap, maka ROA sebesar: 
= (-1,432) + (-0,003) 
= -1,435 x 100% 
= -143,5% 
d. Nilai koefisien regresi variabel BOPO meningkat 1 satuan, sementara 
variabel lainnya tetap, maka ROA sebesar: 
= (-1,432) + 0,030 












5. Hasil Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi (R
2
) dapat digunkan untuk mengetahui 
besarnya sumbangan atau kontribusi dari seluruh variabel independen (X) 
terhadap variabel dependen (Y), sedangkan sisanya disumbnagkan oleh 
variabel bebas yang tidak dimasukkan dalam model. Koefisien determinasi 
pada intinya menggambarkan seberapa jauh model dalam menerangkan 







Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .612
a
 .375 .323 .406 
a. Predictors: (Constant), BOPO, FDR, NPF 
b. Dependent Variable: ROA 
  Sumber:Hasil Penelitian (output SPSS versi 23, diolah 2020) 
Berdasarkan hasil output diatas menunjukkan bahwa besarnya nilai 
R Square diketahui 0,375 atau sama dengan 37,5 persen, artinya hanya 
37,5 persen variabel NPF, FDR, BOPO secara simultan terdapat pengaruh 
terhadap ROA, sedangkan sisanya sebesar 62,5 persen dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi ini. Dalam arti lain 
bahwa masih ada faktor lain yang mempengaruhi Return On Asset (ROA). 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan menggunakan 
data sekunder yang diambil dari website resmi Bank Syariah Bukopin yang 





ratio (FDR), Biaya operasional dan pendapatan operasional (BOPO) terhadap 
Return on asset (ROA) Pada Bank Syariah Bukopin Periode 2009-2018. Hasil 
penelitian ini sebagaimana yang telah dicantumkan diatas, dianalis dengan 
SPSS versi 23 menunjukkan bahwa hasil dari koefisien determinasi (R2) 
sebesar 37,5, artinya hanya 37,5 persen variabel NPF, FDR, dan BOPO secara 
simultan terdapat pengaruh terhadap ROA, sedangkan sisanya sebesar 62,5 
persen dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model 
regresi ini. Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi yang 
digunakan telah cukup baik karena telah memenuhi persyaratan BLUE (Best 
Linier Unbiased Estimator) yaitu data yang diuji terdistribusi normal, tidak 
terdapat multikolinearitas, heteroskedatisitas, dan autokorelasi. 
Berdasarkan hasil interprestasi dari signifikansi masing-masing variabel 
yang peteliti jelaskan sebagai berikut: 
1. Pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap Return On Asset 
(ROA) 
Risiko pembiayaan pada bank tercerminkan dalam NPF. 
Ancaman  pembiayaan yang diterima bank merupakan salah satu efek 
usaha bank yang diakibatkan dari tidak dilunasnya kembalian angsuran 
pokok dan bagi hasil dari pinjaman yang diberikan oleh pihak bank 
kepada pihak nasabah. Semakin tinggi rasio ROA, Apabila kualitas 
pembiayaan menunjukkan semakin buruk, maka akan memberikan 





Berdasarkan kriteria pengujian dapat diketahui bahwa thtung < 
ttabel (-2,745 < 1,688) maka hipotesis ditolak. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat pengaruh Non Performing Financing (NPF)  
terhadap Return On Asset (ROA). Artinya jika NPF memiliki nilai 
yang besar, maka ROA memiliki nilai yang kecil. begitu juga 
sebaliknya, jika NPF memiliki nilai yang kecil, maka ROA akan 
memiliki nilai yang besar pula. 
Hasil penelitian ini tidak searah dengan penelitian Rima Cahya 
Suwarno yang mana NPF terdapat pengaruh terhadap Return On Asset 
(ROA), sedangkan pada penelitian ini tidak terdapat pengaruh NPF 
terhadap ROA. 
2. Pengaruh Financing to deposit ratio (FDR) terhadap Return on asset 
(ROA) 
 Menurut Muhammad Financing to Deposit Ratio (FDR) Semakin 
tinggi rasio FDR tersebut memberikan indikasi semakin rendahnya 
potensi likuiditas bank yang bersangkutan. Hal ini disebabkan jumlah 
dana yang diperlukan untuk pembiayaan menjadi semakin banyak. 
Semakin banyak pembiayaan maka pendapatan yang diperoleh naik, 
karena pendapatan naik secara otomatis laba juga akan menghadapi 
kenaikan. 
 Berdasarkan kriteria pengujian, dapat diketahui bahwa thitung < ttabel 





bahwa Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak terdapat pengaruh 
terhadap Return On Asset (ROA). 
Berdasarkan hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 
Rima Cahya Suwarno yang mana FDR terdapat pengaruh terhadap 
Return On Asset (ROA), sedangkan pada penelitian ini tidak terdapat 
pengaruh FDR terhadap ROA. Tetapi penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Lemiyana dimana FDR tidak terdapat pengaruh terhadap 
ROA. 
3. Pengaruh Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) 
terhadap Return On Asset (ROA) 
Menurut Bank Indonesia BOPO adalah rasio yang menghitung 
potensi pendapatan operasional dalam menutup biaya operasional. 
Rasio yang bertambah mencerminkan minimnya kompetensi bank 
dalam menekan biaya operasional dan meningkatkan pendapatan 
operasinalnya yang dapat menimbulkan kebangkrutan karena bank 
tidak efisien dalam melaksanakan usahanya. Bank Indonesia 
menetapkan angka terbaik untuk rasio BOPO adalah dibawah 90%, 
karena apabila rasio BOPO melebihi 90% hingga mendekati angka 
100% maka bank tersebut dapat digolongkan tidak efesien dalam 
menjalankan operasinya. 
Berdasarkan kriteria pengujian dapat diketahui bahwa thitung > 





bahwa Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional secara parsial 
terdapat pengaruh terhadap Return On Asset (ROA) dan signifikan. 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Lemiyana 
yang mana BOPO terdapat pengaruh negatif terhadap Return On Asset 
(ROA), Sedangkan pada penelitian ini  terdapat pengaruh positif 
BOPO terhadap ROA. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menggunakan langkah-
langkah yang sesuai dengan panduan yang diberikan Institut Agama Islam 
Negeri Padangsidimpuan agar menghasilkan penelitian yang sempurna 
tidaklah mudah. Adapun keterbatasan yang dihadapi peneliti dalam 
penyusunan skripsi ini antara lain: 
1. Keterbatasan ilmu pengetahuan serta wawasan yang dimiliki peneliti 
2. Keterbatasan waktu (times), tenaga, dan dana yang dimiliki sehingga 
tidak memungkinkan untuk penelitian lebih lanjut. 
3. Variabel independen dalam penelitian ini hanya dibatasi pada NPF, 
FDR, dan BOPO, sehingga masih ada faktor-faktor lain yang 
kemungkinan mempengaruhi variabel dependen pada penelitian ini. 
Meski terdapat berbagai keterbatasan, peneliti berusaha untuk tidak 
mengurangi makna dari penelitian ini. Penelitian ini dapat terselesaikan 









Berdasarkan hasil pengolahan data dari penelitian yang berjudul 
„‟Pengaruh Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio 
(FDR), dan Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap 
Return On Asset (ROA) pada Bank Syariah Bukopin „‟ peneliti mengambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Non Performing Financing (NPF) memiliki thtung < ttabel (-2,745 < 1,688) 
maka hipotesis ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa  tidak terdapat 
pengaruh Non Performing Financing (NPF)  terhadap Return On Asset 
(ROA). 
2. Financing to Deposit Ratio (FDR) memiliki thitung < ttabel (-0,349 < 1,688) 
maka hipotesis ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa Financing to Deposit 
Ratio (FDR) tidak terdapat pengaruh terhadap Return On Asset (ROA).  
3. Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) memiliki thitung > 
ttabel (3,437 > 1,688) maka hipotesis diterima. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) secara 
parsial terdapat pengaruh terhadap Return On Asset (ROA) dan signifikan. 
4. NPF, FDR, dan BOPO memiliki Fhitung > Ftabel (7,204 > 2,86) maka 
hipotesis diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa NPF, FDR, dan BOPO 





5. Persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: Nilai konstanta (α) 
sebesar -1,432 dapat diartikan jika nilai NPF (X1), FDR (X2), dan BOPO 
(X3) = 0, Maka ROA PT. Bank Syariah Bukopin sebesar 1,432. Nilai 
koefisien regresi variabel NPF meningkat 1 satuan, sementara variabel 
lainnya tetap, maka ROA sebesar: (-1,432) + (-0,127) = -1,559 x 100% = -
155,9%. Nilai koefisien regresi variabel FDR meningkat 1 satuan, 
sementara variabel lainnya tetap, maka ROA sebesar:= (-1,432) + (-0,003) 
= -1,435 x 100% = -143,5%. Nilai koefisien regresi variabel BOPO 
meningkat 1 satuan, sementara variabel lainnya tetap, maka ROA sebesar: 
(-1,432) + 0,030 = (-1,402) x 100% = -140,2% 
6. Berdasarkan hasil nilai R Square diketahui 0,375 atau sama dengan 37,5 
persen, artinya hanya 37,5 persen variabel NPF, FDR, BOPO secara 
simultan terdapat pengaruh terhadap ROA, sedangkan sisanya sebesar 62,5 
persen dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model 
regresi ini. Dalam arti lain bahwa masih ada faktor lain yang 
mempengaruhi Return On Asset (ROA). 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 
memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Kepada Bank Syariah Bukopin diharapkan agar tetap konsisten dalam 
menjalankan kegiatan operasionalnya dan juga penyaluran dananya agar 
dapat bersaing dengan bank syariah lainnya berdasarkan syariat islam 





meningkatkan pendapatan yang diterima bank, karena pendapatan 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi profitabilitas pada bank 
khususnya pada Return On Asset (ROA). Bank syariah Bukopin juga salah 
satu bank yang sosialnya tinggi, salah satunya memberi bantuan pada 
sesamanya. Kemudian semoga Bank Syariah Bukopin tetap mampu berdiri 
agar mencapai visi dan misi yaitu membangun ekonomi islam dan 
meningkatkan pertumbuhan perekonomian masyarakat. 
2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperhatikan variabel-
variabel yang lain karena masih banyak variabel lain yang dapat 
mempengaruhi Return On Asset (ROA) pada Bank Syariah Bukopin. 
3. Bagi pembaca skripsi ini, agar dapat memberikan kritik dan saran yang 
membangun, dan juga diharapkan agar dapat menambah ilmu pengetahuan 












Beni Ahmad Saebani, Pedoman Aplikatif Metode Penelitian dalam Penyusunan 
Karya Tulis Ilmiah, Skripsi, Tesis, dan Disertasi, Bandung: CV Pustaka 
Setia, 2017. 
Beni Ahmad Saebani, Yana Sutisna, Metode Penelitian, Bandung: CV Pustaka 
Setia, 2018. 
Dewi Utari, Ari Purwanto, dan Darsono Prawironegoro, Manajemen Keuangan 
Edisi Revisi Kajian Praktik dan Teori dalam Mengelola Keuangan 
Organisasi Perusahaan Jakarta: Mitra Wacana Media, 2014. 
Duwi Priyanto, Panduan Praktis Olah Data Menggunakan SPSS, Yogyakarta: 
Andi, 2017.   
 
Dwi Suwiknyo, Analisis Laporan Keuangan Perbankan Syariah, Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2010.  
 
Hadi Sabari Yunus, Metodologi Penelitian Wilayah Kontemporer, Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2016. 
 
Herman Damawi, Manajemen Perbankan, Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014.  
Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan tesis Bisnis, Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2013. 
 
Ismail, Manajemen Perbankan, Jakarta: Kencana, 2010.   
Johar Arifi, SPSS 24 Untuk Penelitian dan Skripsi, Jakarta: Gramedia, 2017.  
 
Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Dsertasi, dan Karya 
Ilmiah Jakarta: Kencana, 2011. 
 
Khaerul Uman, Manajemen Perbankan Syariah, Bandung: CV Pustaka Setia, 
2013.  
 
Khotibul Umam Setiawan Budi Utomo, Perbankan Syariah Dasar-dasar dan 
Dinamika Perkembangan di Indonesia, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2017.   
Mia Lasmi Mardiah, Dasar-Dasar Perbankan, Bandung: CV Pustaka Setia, 2013.   
Morisson, Metode Penelitian Survei, Jakarta: Kencana Pranada Media Grup, 
2012.   






Setiawan, Ekonometrika, Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2010.  
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta, 
2011. 




Erna Sudarmawanti dan Joko Pramono, “Pengaruh CAR, NPL, BOPO, NIM dan 
LDR Terhadap ROA (Studi kasus pada Bank Rakyat di Salatiga yang 
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan Tahun 2011-2015” 10, 2017.   
Ida Ayu Adiayatmayani Peling, “Pengaruh LDR, NPL, dan BOPO Terhadap 
Profitabilitas Pada PT. BPD Bali Periode Tahun 2009-2016” 7, 2018.  
 
Lemiyana, “Pengaruh NPF, FDR, BOPO terhadap Return On Asset (ROA) Pada 
Bank Umum Syariah” 2, 2016.   
 
Medina Almunawwaroh danroh Rina Marliana, “Pengaruh CAR, NPF, dan FDR 
Terhadap Profitabilitas Bank Syariah di Indonesia” 2, 2018.  
 
Rima Cahya Suwarno Ahmad Mifdhol Muthohar, “Analisis Pengaruh NPF, FDR, 
BOPO, CAR, dan GCG Terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah 
di Indonesia” 6, 2018. 
 
Titin Hartini, Pengaruh Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) 
Terhadap Profitabilitas Bank Syariah di Indonesia, Vol 2, No 1, Juli 2016. 
  
Uswatun Hasanah Anwar Made, “Pengaruh Pembiayaan, Non Performing 
Financing (NPF), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Financing to deposit 
Ratio (FDR) Terhadap Profitabilitas Bank Syariah” 7, 2019.   
Yuwita Ariessa Pravasanti, “Pengaruh NPF dan FDR Terhadap CAR dan 












Nama   :  SHINTIA NINGSIH 
Nim   :  16 401 00061 
Tempat/ Tanggal lahir :  Koto Dalam, 29 Juli 1997 
Jenis Kelamin  :  Perempuan 
Anak Ke  :  1 dari 3 bersaudara 
Alamat :  Koto Dalam, Kec. Sungai Aur, Kab. Pasaman Barat, 
Prov. Sumatra Barat 
Agama   :  Islam 
 
DATA ORANG TUA/ WALI 
Nama Ayah  :  Insahedi 
Pekerjaan  :  Nelayan 
Nama Ibu  :  Era Wati 
Pekerjaan  :  Petani 
Alamat :  Koto Dalam, Kec. Sungai Aur, Kab. Pasaman Barat, Prov. 
Sumatra Barat 
 
LATAR BELAKANG PENDIDIKAN 
Tahun 2004-2010 :  SD Negeri 21 Kinali 
Tahun 2010-2013 :  MTs MHI Sungai Aur 
Tahun 2013-2016 :  MAS MHI Sungai Aur 








Data Perkembangan Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposit 
Ratio (FDR), Biaya Pendapatan dan Pendapatan Operasional (BOPO) dan 
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Tahun Triwulan NPF FDR BOPO ROA 
2009 
I 2,33 92,00   116,41         1,16 
II 2,18 88,87 132,98 2,98 
III 3,14 104,69 102,88 0,33 
IV 3,25 100,62 97,54 0,06 
2010 
I 4,32       92,70 93,34  0,65 
II 3,84 108,91 94,03 0,59 
III 4,20 102,90 94,67 0,63 
IV 3,80 99,37 93,57 0,74 
2011 
I 1,57 95,18 93,72 0,62 
II 1,61 83,45 94,43 0,65 
III 1,67 81,12 93,96 0,51 
IV 1,74 83,66 93,86 0,52 
2012 
I 3,12 90,34 94,45 0,54 
II 2,88 93,58 94,05 0,52 
III 4,74 99,33 93,34 0,61 
IV 4,57 92,29 91,59 0,55 
2013 
I 4,62 87,80 88,67 1,08 
II 4,32 92,43 88,82 1,04 
III 4,45 95,15 91,50 0,79 
IV 4,27 100,29 92,29 0,69 
2014 
I 4,61 97,14 97,33 0,22 
II 4,31 102,84 96,83 0,27 
III 4,27 103,66 97,08 0,23 






I 4,52 95,12 96,10 0,35 
II 3,03 93,82 94,78 0,49 
III 3,01 91,82 93,14 0,66 
IV 2,99 90,56 91,99 0,79 
2016 
I 2,89 92,14 88,95 1,13 
II 2,88 92,25 89,88 1,00 
III 2,59 87,95 89,74 0,99 
IV 3,17 88,18 91,76 0,76 
2017 
I 2,22 91,58 94,12 0,53 
II 2,80 89,42 95,44 0,39 
III 3,67 84,24 96,54 0,27 
IV 7,85 82,44 99,20 0,02 
2018 
I 3,86 82,93 98,81 0,09 
II 6,91 89,53 97,61 0,18 
III 6,87 91,48 97,22 0,21 
IV 5,71 93,40 99,45 0,02 
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Coefficients T Sig. Collinearity Statistics 







 Mean .0000000 
Std. Deviation .39044613 
Most Extreme Differences Absolute .132 
Positive .132 
Negative -.069 
Test Statistic .132 
Asymp. Sig. (2-tailed) .077
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 





B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -1.432 1.264  -1.133 .265   
NPF -.127 .046 -.366 -2.745 .009 .979 1.022 
FDR -.003 .010 -.046 -.349 .729 .984 1.016 
BOPO .030 .009 .454 3.437 .002 .993 1.007 










Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 
1 .612
a
 .375 .323 .406 1.230 
a. Predictors: (Constant), BOPO, FDR, NPF 
b. Dependent Variable: ROA 
 


































Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3.569 3 1.190 7.204 .001
b
 
Residual 5.945 36 .165   
Total 9.515 39    
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), BOPO, FDR, NPF 
 





T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.432 1.264  -1.133 .265 
NPF -.127 .046 -.366 -2.745 .009 
FDR -.003 .010 -.046 -.349                          .729 
BOPO .030 .009 .454 3.437 .002 












T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.432 1.264  -1.133 .265 
NPF -.127 .046 -.366 -2.745 .009 
FDR -.003 .010 -.046 -.349 .729 
BOPO .030 .009 .454 3.437 .002 











Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .612
a
 .375 .323 .406 
a. Predictors: (Constant), BOPO, FDR, NPF 


























Daftar t Tabel 
Titik Persentase Distribusi t (df = 1 – 40) 
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
Df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 







Daftar F Tabel 






df untuk pembilang (N1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 
2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 19.40 19.40 19.41 
3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 
4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 
5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 4.70 4.68 
6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 
7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 
8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 
9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 
10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 2.91 
11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 
12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 
13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 
14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 
15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 2.51 2.48 
16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 2.42 
17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 2.41 2.38 
18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 2.37 2.34 
19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 2.34 2.31 
20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 2.31 2.28 
21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 2.28 2.25 
22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 
23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 2.24 2.20 
24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 
25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 2.20 2.16 
26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 
27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 2.17 2.13 
28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 2.12 
29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 2.14 2.10 
30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 2.13 2.09 
31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 2.25 2.20 2.15 2.11 2.08 
32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14 2.10 2.07 
33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 2.09 2.06 
34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 2.08 2.05 
35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 2.07 2.04 
36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 2.11 2.07 2.03 
37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 2.06 2.02 
38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 2.05 2.02 
39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 2.04 2.01 




















Rasio Kinerja   
       1.    Kewajiban Pemenuhan Modal Minimun (KPMM)  17.92 18.68 
       2.    Aset produktif bermasalah dan aset non produktif 
bermasalah terhadap total aset produktif dan aset non 
produktif 
6.71 2.59 
       3.    Aset produktif bermasalah terhadap total aset 
produktif 
7.08 2.68 
       4.    Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset 
keuangan terhadap aset produktif  
3.76 1.80 
       5.    NPF gross 6.87 3.67 
       6.    NPF net 4.89 3.10 
       7.    Return On Assets (ROA) 0.21 0.27 
       8.    Return On Equity (ROE) 1.19 1.16 
       9.    Net Imbalan (NI) 3.28 2.58 
       10.    Net Operating Margin (NOM) (0.18) (0.14) 
       11.    Biaya Operasional terhadap Pendapatan  
Operasional (BOPO) 
97.22 96.54 
       12.    Pembiayaan bagi hasil terhadap total pembiayaan 62.59 57.21 
       13.    Financing to Deposit Ratio (FDR) 91.48 84.24 
Kepatuhan (Compliance)   
1.    a.    Persentase Pelanggaran BMPD   
        1.    Pihak Terkait 0.00 0.00 
        2.    Pihak Tidak Terkait 0.00 0.00 
    b.    Persentase Pelampauan BMPD   
        1.    Pihak Terkait 0.00 0.00 
        2.    Pihak Tidak Terkait 0.00 0.00 
2.    GWM   
   a.    GWM rupiah 5.01 5.01 
   b.    GWM valuta asing 0.00 0.00 






   




   








Maret 2018 Maret 
2017 
Rasio Kinerja   
       1.    Kewajiban Pemenuhan Modal Minimun (KPMM)  19.25 16.71 
       2.    Aset produktif bermasalah dan aset non produktif 
bermasalah terhadap total aset produktif dan aset non produktif 
5.18 1.90 
       3.    Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 5.46 1.92 
       4.    Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset 
keuangan terhadap aset produktif  
4.46 1.89 
       5.    NPF gross 7.68 2.22 
       6.    NPF net 3.86 1.69 
       7.    Return On Assets (ROA) 0.09 0.53 
       8.    Return On Equity (ROE) 0.50 3.01 
       9.    Net Imbalan (NI) 2.86 2.63 
       10.    Net Operating Margin (NOM) (0.35) 0.19 
       11.    Biaya Operasional terhadap Pendapatan  Operasional 
(BOPO) 
98.81 94.12 
       12.    Pembiayaan bagi hasil terhadap total pembiayaan 61.72 55.42 
       13.    Financing to Deposit Ratio (FDR) 82.93 91.58 
Kepatuhan (Compliance)   
1.    a.    Persentase Pelanggaran BMPD   
        1.    Pihak Terkait 0.00 0.00 
        2.    Pihak Tidak Terkait 0.00 0.00 
    b.    Persentase Pelampauan BMPD   
        1.    Pihak Terkait 0.00 0.00 
        2.    Pihak Tidak Terkait 0.00 0.00 
2.    GWM   
   a.    GWM rupiah 5.01 5.01 
   b.    GWM valuta asing 0.00 0.00 





   














Juni 2018 Juni 2017 
Rasio Kinerja   
       1.    Kewajiban Pemenuhan Modal Minimun (KPMM)  19.65 16.41 
       2.    Aset produktif bermasalah dan aset non produktif 
bermasalah terhadap total aset produktif dan aset non produktif 
5.04 2.23 
       3.    Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 5.37 2.26 
       4.    Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset 
keuangan terhadap aset produktif  
3.51 1.87 
       5.    NPF gross 6.91 2.80 
       6.    NPF net 4.94 2.25 
       7.    Return On Assets (ROA) 0.18 0.39 
       8.    Return On Equity (ROE) 1.00 1.90 
       9.    Net Imbalan (NI) 3.31 2.47 
       10.    Net Operating Margin (NOM) (0.27) (0.08) 
       11.    Biaya Operasional terhadap Pendapatan  Operasional 
(BOPO) 
97.61 95.44 
       12.    Pembiayaan bagi hasil terhadap total pembiayaan 63.41 58.17 
       13.    Financing to Deposit Ratio (FDR) 89.53 89.42 
Kepatuhan (Compliance)   
1.    a.    Persentase Pelanggaran BMPD   
        1.    Pihak Terkait 0.00 0.00 
        2.    Pihak Tidak Terkait 0.00 0.00 
    b.    Persentase Pelampauan BMPD   
        1.    Pihak Terkait 0.00 0.00 
        2.    Pihak Tidak Terkait 0.00 0.00 
2.    GWM   
   a.    GWM rupiah 5.01 5.01 
   b.    GWM valuta asing 0.00 0.00 




   




















       1.    Kewajiban Pemenuhan Modal Minimun (KPMM)  19.31 19.20 
       2.    Aset produktif bermasalah dan aset non produktif 
bermasalah terhadap total aset produktif dan aset non 
produktif 
4.50 5.33 
       3.    Aset produktif bermasalah terhadap total aset 
produktif 
4.42 5.48 
       4.    Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset 
keuangan terhadap aset produktif  
4.18 3.94 
       5.    NPF gross 5.71 7.85 
       6.    NPF net 3.65 4.18 
       7.    Return On Assets (ROA) 0.02 0.02 
       8.    Return On Equity (ROE) 0.26 0.20 
       9.    Net Imbalan (NI) 3.17 2.44 
       10.    Net Operating Margin (NOM) (0.38) (0.40) 
       11.    Biaya Operasional terhadap Pendapatan  
Operasional (BOPO) 
99.45 99.20 
       12.    Pembiayaan bagi hasil terhadap total pembiayaan 63.59 60.71 
       13.    Financing to Deposit Ratio (FDR) 93.40 82.44 
Kepatuhan (Compliance)   
1.    a.    Persentase Pelanggaran BMPD   
        1.    Pihak Terkait 0.00 0.00 
        2.    Pihak Tidak Terkait 0.00 0.00 
    b.    Persentase Pelampauan BMPD   
        1.    Pihak Terkait 0.00 0.00 
        2.    Pihak Tidak Terkait 0.00 0.00 
2.    GWM   
   a.    GWM rupiah 5.39 5.01 
   b.    GWM valuta asing 0.00 0.00 




   













Rasio Kinerja   







       2.    Aset produktif bermasalah dan aset non produktif 
bermasalah terhadap total aset produktif dan aset non produktif 
2.38 3.56 
       3.    Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 2.38 3.60 
       4.    Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset 
keuangan terhadap aset produktif  
1.35 1.40 
       5.    NPF gross 2.89 4.52 
       6.    NPF net 2.34 3.95 
       7.    Return On Assets (ROA) 1.13 0.35 
       8.    Return On Equity (ROE) 9.37 2.75 
       9.    Net Imbalan (NI) 3.07 2.91 
       10.    Net Operating Margin (NOM) 1.28 0.15 
       11.    Biaya Operasional terhadap Pendapatan  Operasional 
(BOPO) 
88.95 96.10 
       12.    Pembiayaan bagi hasil terhadap total pembiayaan 49.13 42.09 
       13.    Financing to Deposit Ratio (FDR) 92.14 95.12 
Kepatuhan (Compliance)   
1.    a.    Persentase Pelanggaran BMPD   
        1.    Pihak Terkait 0.00 0.00 
        2.    Pihak Tidak Terkait 0.00 0.00 
    b.    Persentase Pelampauan BMPD   
        1.    Pihak Terkait 0.00 0.00 
        2.    Pihak Tidak Terkait 0.00 0.00 
2.    GWM   
   a.    GWM rupiah 5.01 5.02 
   b.    GWM valuta asing 0.00 0.00 




   









Juni 2016 Juni 2015 
Rasio Kinerja   
       1.    Kewajiban Pemenuhan Modal Minimun (KPMM)  14.82 14.10 
       2.    Aset produktif bermasalah dan aset non produktif 
bermasalah terhadap total aset produktif dan aset non produktif 
2.61 2.22 







       4.    Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset 
keuangan terhadap aset produktif  
1.49 1.25 
       5.    NPF gross 2.88 3.03 
       6.    NPF net 2.37 2.47 
       7.    Return On Assets (ROA) 1.00 0.49 
       8.    Return On Equity (ROE) 8.34 3.84 
       9.    Net Imbalan (NI) 3.13 2.96 
       10.    Net Operating Margin (NOM) 1.17 0.61 
       11.    Biaya Operasional terhadap Pendapatan  Operasional 
(BOPO) 
89.88 94.78 
       12.    Pembiayaan bagi hasil terhadap total pembiayaan 51.39 43.59 
       13.    Financing to Deposit Ratio (FDR) 92.25 93.82 
Kepatuhan (Compliance)   
1.    a.    Persentase Pelanggaran BMPD   
        1.    Pihak Terkait 0.00 0.00 
        2.    Pihak Tidak Terkait 0.00 0.00 
    b.    Persentase Pelampauan BMPD   
        1.    Pihak Terkait 0.00 0.00 
        2.    Pihak Tidak Terkait 0.00 0.00 
2.    GWM   
   a.    GWM rupiah 17.01 5.01 
   b.    GWM valuta asing 0.00 0.00 




   













Rasio Kinerja   
       1.    Kewajiban Pemenuhan Modal Minimun (KPMM)  15.06 15.26 
       2.    Aset produktif bermasalah dan aset non produktif 
bermasalah terhadap total aset produktif dan aset non 
produktif 
2.03 2.07 
       3.    Aset produktif bermasalah terhadap total aset 
produktif 
2.04 2.09 
       4.    Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset 








       5.    NPF gross 2.59 3.01 
       6.    NPF net 2.05 2.45 
       7.    Return On Assets (ROA) 0.99 0.66 
       8.    Return On Equity (ROE) 8.31 5.11 
       9.    Net Imbalan (NI) 3.16 3.07 
       10.    Net Operating Margin (NOM) 0.79 0.81 
       11.    Biaya Operasional terhadap Pendapatan  
Operasional (BOPO) 
89.74 93.14 
       12.    Pembiayaan bagi hasil terhadap total pembiayaan 52.41 44.31 
       13.    Financing to Deposit Ratio (FDR) 87.95 91.82 
Kepatuhan (Compliance)   
1.    a.    Persentase Pelanggaran BMPD   
        1.    Pihak Terkait 0.00 0.00 
        2.    Pihak Tidak Terkait 0.00 0.00 
    b.    Persentase Pelampauan BMPD   
        1.    Pihak Terkait 0.00 0.00 
        2.    Pihak Tidak Terkait 0.00 0.00 
2.    GWM   
   a.    GWM rupiah 5.01 5.01 
   b.    GWM valuta asing 0.00 0.00 




   













Rasio Kinerja   
       1.    Kewajiban Pemenuhan Modal Minimun (KPMM)  17.00 16.31 
       2.    Aset produktif bermasalah dan aset non produktif 
bermasalah terhadap total aset produktif dan aset non 
produktif 
2.36 2.44 
       3.    Aset produktif bermasalah terhadap total aset 
produktif 
2.39 2.44 
       4.    Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset 
keuangan terhadap aset produktif  
1.60 1.36 







       6.    NPF net 2.72 2.74 
       7.    Return On Assets (ROA) 0.76 0.79 
       8.    Return On Equity (ROE) 5.15 5.35 
       9.    Net Imbalan (NI) 3.31 3.14 
       10.    Net Operating Margin (NOM) 0.40 0.27 
       11.    Biaya Operasional terhadap Pendapatan  
Operasional (BOPO) 
91.76 91.99 
       12.    Pembiayaan bagi hasil terhadap total pembiayaan 52.56 48.09 
       13.    Financing to Deposit Ratio (FDR) 88.18 90.56 
Kepatuhan (Compliance)   
1.    a.    Persentase Pelanggaran BMPD   
        1.    Pihak Terkait 0.00 0.00 
        2.    Pihak Tidak Terkait 0.00 0.00 
    b.    Persentase Pelampauan BMPD   
        1.    Pihak Terkait 0.00 0.00 
        2.    Pihak Tidak Terkait 0.00 0.00 
2.    GWM   
   a.    GWM rupiah 5.02 5.01 
   b.    GWM valuta asing 0.00 0.00 




   












I.    Permodalan   
   1.    CAR (KPMM)   
       a.    Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran 
Dana 
13.50 34.72 
       b.    Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran 
Dana dan Risiko Pasar 
13.50 34.72 
   2.    Aktiva tetap terhadap modal 33.19 10.59 
II.    Aktiva Produktif   
   1.    Aktiva produktif bermasalah  (NPA) 3.32 1.12 







       a.    Gross 4.32 2.33 
       b.    Net 4.14 2.30 
   3.    PPA produktif  terhadap aktiva produktif 1.15 0.89 
   4.    Pemenuhan PPA produktif 97.80 10,000.00 
III.    Rentabilitas   
   1.    ROA 0.65 (1.16) 
   2.    ROE 8.55 (8.21) 
   3.    NIM/NOI (Net Operational Income) 2.91 2.90 
   4.    OER (Operational Efficiency Ratio) (BOPO) 93.34 116.41 
IV.    Likuiditas   
   1.    Quick RatiO 25.62 85.58 
   2.    Antar Bank Passiva (SIMA) terhadap DPK 9.60 115.98 
   3.    Deposan Inti terhadap DPK 56.37 64.46 
V.    Kepatuhan (Compliance)   
   1.   a.    Persentase Pelanggaran BMPK   
      a.   1.    Pihak Terkait   
      a.   2.    Pihak Tidak Terkait   
      b.    Persentase Pelampauan BMPK   
      b.   1.    Pihak Terkait   
      b.   2.    Pihak Tidak Terkait 84.00  
   2.    GWM Rupiah 5.04 5.05 




   









Juni 2010 Juni 2009 
I.    Permodalan   
   1.    CAR (KPMM)   
       a.    Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran 
Dana 
12.24 27.92 
       b.    Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran 
Dana dan Risiko Pasar 
12.24 27.92 







II.    Aktiva Produktif   
   1.    Aktiva produktif bermasalah  (NPA) 3.16 1.25 
   2.    NPF   
       a.    Gross 3.84 2.18 
       b.    Net 3.67 2.09 
   3.    PPA produktif  terhadap aktiva produktif 1.22 0.87 
   4.    Pemenuhan PPA produktif 100.32 100.00 
III.    Rentabilitas   
   1.    ROA 0.59 (2.98) 
   2.    ROE 7.69 (21.99) 
   3.    NIM/NOI (Net Operational Income) 3.38 2.79 
   4.    OER (Operational Efficiency Ratio) (BOPO) 94.03 132.94 
IV.    Likuiditas   
   1.    Quick RatiO 18.55 75.47 
   2.    Antar Bank Passiva (SIMA) terhadap DPK 17.53 91.48 
   3.    Deposan Inti terhadap DPK 47.66 55.52 
V.    Kepatuhan (Compliance)   
   1.   a.    Persentase Pelanggaran BMPK   
      a.   1.    Pihak Terkait   
      a.   2.    Pihak Tidak Terkait   
      b.    Persentase Pelampauan BMPK   
      b.   1.    Pihak Terkait   
      b.   2.    Pihak Tidak Terkait 80.09  
   2.    GWM Rupiah 5.02 5.07 




   













I.    Permodalan   
   1.    CAR (KPMM)   








       b.    Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran 
Dana dan Risiko Pasar 
11.37 9.04 
   2.    Aktiva tetap terhadap modal 35.10 44.78 
II.    Aktiva Produktif   
   1.    Aktiva produktif bermasalah  (NPA) 5.58 2.28 
   2.    NPF   
       a.    Gross 4.20 3.14 
       b.    Net 4.00 2.99 
   3.    PPA produktif  terhadap aktiva produktif 1.16 2.28 
   4.    Pemenuhan PPA produktif 95.74 103.90 
III.    Rentabilitas   
   1.    ROA 0.63 (0.33) 
   2.    ROE 8.51 (3.83) 
   3.    NIM/NOI (Net Operational Income) 3.56 3.44 
   4.    OER (Operational Efficiency Ratio) (BOPO) 94.67 102.88 
IV.    Likuiditas   
   1.    Quick RatiO 23.82 44.78 
   2.    Antar Bank Passiva (SIMA) terhadap DPK 15.85 24.26 
   3.    Deposan Inti terhadap DPK 59.43 53.89 
V.    Kepatuhan (Compliance)   
   1.   a.    Persentase Pelanggaran BMPK   
      a.   1.    Pihak Terkait   
      a.   2.    Pihak Tidak Terkait   
      b.    Persentase Pelampauan BMPK   
      b.   1.    Pihak Terkait   
      b.   2.    Pihak Tidak Terkait 73.51 138.78 
   2.    GWM Rupiah 5.04 6.01 




   

















I.    Permodalan   
   1.    CAR (KPMM)   
       a.    Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran 
Dana 
11.51 13.06 
       b.    Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran 
Dana dan Risiko Pasar 
11.51 13.06 
   2.    Aktiva tetap terhadap modal 35.99 32.35 
II.    Aktiva Produktif   
   1.    Aktiva produktif bermasalah  (NPA) 4.93 2.40 
   2.    NPF   
       a.    Gross 3.80 3.25 
       b.    Net 3.42 3.10 
   3.    PPA produktif  terhadap aktiva produktif 1.35 1.05 
   4.    Pemenuhan PPA produktif 10,000.00 10,000.00 
III.    Rentabilitas   
   1.    ROA 0.74 0.06 
   2.    ROE 9.65 0.87 
   3.    NIM/NOI (Net Operational Income) 3.95 3.66 
   4.    OER (Operational Efficiency Ratio) (BOPO) 93.57 97.54 
IV.    Likuiditas   
   1.    Quick RatiO 23.14 42.27 
   2.    Antar Bank Passiva (SIMA) terhadap DPK 10.48 22.23 
   3.    Deposan Inti terhadap DPK 55.71 51.68 
V.    Kepatuhan (Compliance)   
   1.   a.    Persentase Pelanggaran BMPK   
      a.   1.    Pihak Terkait   
      a.   2.    Pihak Tidak Terkait   
      b.    Persentase Pelampauan BMPK   
      b.   1.    Pihak Terkait   
      b.   2.    Pihak Tidak Terkait 61.75 58.47 
   2.    GWM Rupiah 5.05 5.05 




   
        
 
 
 
 
 
 
 
 
